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ABSTRAK 







Kata kunci : Pemberdayaan, Penyuluh Pertanian Lapangan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tercapainya peningkatan mutu dan 
produktivitas pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas Pertanian Kabupaten Landak, maka telah 
ditetapkan Visi dan Misi yang mengacu pada Visi dan Misi Pemerintah Daerah Kabupaten 
Landak. Adapun Visi yang akan dicapai oleh Dinas Pertanian Kabupaten Landak adalah 
“Menjadikan Pertanian sebagai pendukung perekonomian daerah melalui pengembangan 
usaha tani yang berwawasan agribisnis, agroindustri dan agri wisata”. 
 
Tujuan merupakan sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan pada kurun waktu satu 
sampai dengan lima tahun ke depan. Tujuan tersebut ditetapkan dengan mengacu pada 
pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis strategis. Selain itu 
tujuan tidak harus dinyatakan dalam bentuk kuantitatif, akan tetapi harus dapat 
menunjukkan suatu kondisi yang ingin dicapai di masa mendatang. Diharapkan tujuan akan 
mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan, program dan kegiatan guna merealisasikan 
misi. Dengan demikian tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan 
misi instansi pemerintah yang ditetapkan dengan memperhatikan faktor-faktor penentu 
keberhasilan (key success factor) dari hasil analisis yang memadai terhadap lingkungan 
baik internal maupun eksternal. Berdasarkan uraian tersebut, maka yang telah ditetapkan 
menjadi tujuan Dinas Pertanian Kabupaten Landak adalah : 1) Tersedianya bahan pangan 
pokok; 2) Meningkatnya usaha pertanian yang berwawasan bisnis; meningkatnya SDM 
pertanian dan pelayanan aparatur. 
 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif 
kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya 
terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan kondisi 
sekarang ini terjadi, menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta serta karakteristik 
mengenai subyek penelitian atau bidang tertentu, serta berusaha menggambarkan situasi 
atau kejadian yang sesuai dengan apa adanya. 
 
Subyek penelitian ini adalah Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Landak, Pejabat 
Struktural dan Staf  khususnya tenaga penyuluhan pertanian lapangan yang ada di BPP 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak yang tersebar di wilayah desa dan dusun di 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberdayaan penyuluh pertanian lapangan di 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak sangat dirasakan kurang, hal itu dapat dilihat 
dari wewenang yang terkait dengan pertanggungjawaban dalam menjalankan tugas tidak 
sesuai dengan target. Di samping itu banyak faktor yang mempengaruhi upaya 
pemebardayaan yang dilakukan, baik faktor internal maupun external. 
 
Sebagai kesimpulan, penelitian ini membuktikan bahwa pemberdayaan tenaga 
penyuluh lapangan pada Dinas Pertanian di Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak 



















































Analyse The Enableness of Extension Agent of Field Agriculture of At On Duty 







 Keyword : Enableness, Extension Agent of Field Agriculture  
  
This research is [done/conducted] to know reaching of make-up of quality and 
productivity of execution of duty and function On Duty Agriculture of Landak Regency, 
hence have been specified by Vision and Mission which relate at Vision and Mission of 
Local Government of Landak Regency. As for Vision to be reached by On Duty 
Agriculture of Landak Regency is " Making Agriculture as supporter of area economics of 
[through/ passing] development of is effort farmer which is with vision of agribisnis, 
agroindustri and agri wisata  
 
Target represent the something that will be reached or yielded at range of time one 
up to five year forwards. The target specified by relate at statement of vision and mission is 
and also relied on by a strategic analysis and issue. Others target do not have to be 
expressed in the form of quantitative, however have to can show an condition which wish 
reached in a period of/to coming. Expected by a target will instruct the target formulation, 
policy, program and activity utilize to realize the mission. Thereby target represent the 
formulation or implementation from statement of mission of government institution 
specified by paying attention to factors of efficacy determinant (key success factor) from 
adequate analysis result to internal good environment and also eksternal. Pursuant to the 
description, hence which have been specified to become the target On Duty Agriculture of 
Landak Regency is 1) The available of fundamental food substance 2) The increasing of 
effort agriculture which is with vision of business; the increasing of SDM of agriculture 
and service aparatur. 
 
This Research type is descriptive qualitative. descriptive Research method 
qualitative aim to for the descriptive of something which in this time go into effect. In it 
there are effort descriptive, noting, analysing and interpreting this present condition is 
happened, depicting systematicly and accurate of fact and also characteristic of concerning 
subyek of certain area or research, and also try to depict the situation or occurence 
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 This Subyek Research is Head On Duty Agriculture of Landak Regency, Structural 
Functionary and Staff specially energy of counselling of field agriculture of exist in BPP of 
Subdistrict of Sengah Temila of Landak Regency which is gone the round of in region of 
countryside and orchard in Subdistrict of Sengah Temila  
 
 Result of analysis indicate that the enableness of extension agent of field 
agriculture in Subdistrict of Sengah Temila of Landak Regency very felt less, that matter is 
visible from related/relevant authority with the responsibility in running duty of disagree 
with goals. Despitefully a lot of factor influencing [done/conducted] effort enableness, 
external and also internal factor goodness  
 
As conclusion, this research prove that enableness of energy of extension agent of 
field of at On duty Agriculture in Subdistrict of Sengah Temila of Landak Regency very 
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A.  Kajian Teori 
1.  Pemberdayaan Kepegawaian 
Pada dasarnya setiap organisasi pemerintah, akan berusaha untuk 
memberikan pelayanan terhadap masyarakat dengan semaksimal mungkin di 
samping mempunyai kegiatan sendiri yang harus dilaksanakan dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan oleh organisasi pemerintah diperlukan kedisiplinan dan loyalitas dari 
pegawai yang melaksanakan beban tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
Penataan organisasi diperlukan mengingat pada kenyataan bahwa 
organisasi publik (pemerintah) merupakan organisasi besar. Besarnya organisasi 
tersebut dapat dilihat dari banyaknya fungsi yang harus diselenggarakan. Baik 
dalam arti pemberian pelayanan kepada masyarakat, pengaturan maupun 
pembangunan. Oleh karena itu, pembagian tugas berdasarkan prinsip 
fungsionalisme di antara  berbagai satuan kerja dalam organisasi merupakan 
kebutuhan yang tidak dapat dielakkan. 
Spesialisasi kerja, seorang pegawai negeri dapat menjalankan tugas dan 
fungsinya dengan baik. Pegawai menurut Musanef (1990:4), mereka secara 
langsung digerakkan oleh seorang pemimpin untuk bertindak sebagai pelaksana 
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ditetapkan. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut diperlukan birokrat-birokrat 
yang mempunyai kualitas dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
Menurut Nisjar dalam Sedarmayanti, (2003:146), menyatakan bahwa 
pemberdayaan organisasi dapat dilakukan melalui pendelegasian wewenang, 
pemebrian wewenang, sehingga diharapkan organisasi lebih fleksibel, efektif, 
inovatif, kreatif, etos kerja tinggi, yang pada akhirnya produktivitas organisasi 
menjadi meningkat. Kemudian Hamalik (2000:10) mengatakan pelatihan 
merupakan fungsi manajemen yang harus dilaksanakaan secara terus menerus 
dalam rangka pembinaan ketenagakerjaan dalam suatu organisasi. 
Charles Wlliot (1987) bahwa strategi pemberdayaan dapat dilakukan 
dengan menggunakan  tiga pendekatan yaitu : 
a. The Welfare Approach, Pendekatan ini mengarah pada pendekatan 
manusia dan bukan untuk memperdaya aparatur/masyarakat dalam 
menghadapi proses politik dan pemiskinan. 
b. The Development Approach, Pendekatan ini bertujuan untuk 
mengembangkan proyek pembangunan untuk meningkatkan kemampuan, 
kemandirian dan keswadayaan aparatur/masyarakat. 
c. The Empowerment Approach, Pendekatan yang melihat bahwa 
kemiskinan sebagai akibat dari proses politik dan berusaha untuk 
memberdayakan atau melatih aparatur untuk mengatasi ketidak berdayaan. 
 
Pendekatan dari Charles Wlliot, dipertegas oleh Hulme dan Turne (1990), 
melalui keberdayaan aparatur/masyarakat yang sangat dibatasi oleh dikotonomi 
subyek dan obyek. Dikotonomi subyek dan obyek melalui kedekatan dengan 
sentrum of power, maka daya/kekuatan yang dimiliki oleh aparatur/masyarakat 
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Teori tentang pemberdayaan yang dikemukakan oleh Sarah Cook dan 
Steve Macaulay (1997), telah memandang aparatur sebagai subyek yang dapat 
melakukan perubahan dengan cara membebaskan seseorang dari kendali kaku dan 
memberi orang tersebut dengan kebebasan untuk bertanggung jawab terhadap ide-
idenya dan keputusan-keputusannya, tindakan-tindakannya. Pemberdayaan yang 
dimaksudkan oleh Sarah Cook dan Steve Macaulay lebih negara pada 
pendelegasian secara sosial dan etika moral, yang antara lain: a. Mendorong 
adanya ketabahan, b. Mendelegasikan wewenang sosial, c. Mengatur kinerja, d. 
Mengembangkan organisasi (baik lokal maupun ekstern), e. Menawarkan kerja 
sama, f. Berkomunikasi secara efisien, g. Mendorong adanya inovasi,                    
h. Menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi. 
Kerangka dasar pemberdayaan dapat dilihat dari akronim “ACTORS” 
yang teridiri atas : 
A    uthority (wewenang) dengan memberikan kepercayaan 
C    onfidence and Competencei (rasa percaya diri dan kemampuan) 
T    rust (keyakinan). 
O    potunities (kesempatan) 
R    esponsibilities (tanggung jawab).  














Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
 20
Dengan menggunakan kajian teori yang ditawarkan oleh Sarah dan Steve 
ini, maka perubahan yang akan dihasilkan merupakan suatu perubahan yang 
bersifat terencana karena input yang akan dihasilkan mampu berdaya guna secara 
optimal. 
Adapun kajian pengelolaan pemberdayan aparatur dengan menggunakan 
metode ACTORS, adalah dengan mengacu pada kerangka dasar yang diuraikan 
sebagai berikut. 
a. Authority, yaitu dimana kelompok/aparatur diberikan kewenangan untuk 
merubah pendirian atau semangat (etos kerja) menjadi suatu milik mereka 
sendiri. Dengan demikian mereka merasa perubahan yang dilakukan 
adalah hasil produk dari keinginan mereka untuk menuju perubahan yang 
lebih baik. 
b. Confidence dan Competence, yaitu menimbulkan rasa percaya diri dan 
melihat kemampuan mereka untuk dapat merubah keadaan. 
c. Trust,: yaitu menimbulkan keyakinan bahwa mereka mempunyai potensi 
untuk mengubah dan “mereka harus bisa” 
d. Oppurtunity, yaitu memberikan kesempatan pada aparatur untuk memilih 
apa yang menjadi keinginan sehingga mereka dapat mengembangkan diri 
sesuai dengan potensi yang ada dalam diri mereka sendiri. 
e. Responsibility, yaitu dalam melakukan perubahan harus melalui 
pengelolaan sehingga dengan penuh tanggung jawab untuk berubah 
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f. Support, yaitu perlu adanya dukungan yang diharapkan selain dari sisi 
ekonomis, budaya, sosial dan sebagainya yang akan dilakukan secara 
simultan tanpa dominasi salah satu faktor. 
 
Dengan menggunakan pengelolaan melalui metode ACTORS tersebut, 
guna menumbuhkan keberdayaan aparatur, akan dilakukan dengan mengacu pada 
pemberdayaan yang berasal dari dalam dan luar aparatur. 
Darwin (1999:2) menyatakan bahwa birokrasi adalah organisasi-
organisasi yang meletakkan efisiensi sebagai norma birokrasi, dimana sistem 
pembangian kerja dalam birokrasi harus ada spesialisasi kerja yang memenuhi 
persyaratan keahlian (technical skill). 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Weber dalam Thoha (1998:13) 
mengatakan bahwa birokrasi mempunyai sifat yang dapat dibedakan: a) Adanya 
spesialisasi, atau pembagian kerja, b) Adanya hirarki yang bekembang, c) Adanya 
sistem dari suatu prosedur dan aturan-aturan, d. Adanya hubungan kelompok 
yang bersifat impersonalitas, e) Adanya promosi dan jabatan yang berdasarkan 
atas kecakapan. 
Birokrasi dalam masyarakat modern sangat penting sebagai upaya 
mengatasi arus globalisasi dalam bidang ekonomi maupun politik. Akibatnya 
diharuskan adanya pembagian kerja (Mas’oed, 2003:69). Dalam konteks ini 
muncullah birokrasi sebagai tanggapan terhadap meningkatnya kebutuhan jaman. 
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berbagai unsur dalam proses pemerintahan. Birokrasi pemerintah terutama di 
lingkungan Kabupaten Landak  merupakan hal penting yang harus diperhatikan. 
Talcot Parson dalam Albrow (1989:98) menyatakan; Salah satu cirri struktural 
paling penting tentang suatu masyarakat terletak pada kemenonjolan organisasi 
yang berfungsi khusus atau sering disebut birokrasi-birokrasi. 
Birokrasi yang dibuat untuk dilaksanakan, bukannya untuk melindungi 
kepentingan birokrasi itu sendiri. Thoha (1998:61) mengatakan bahwa 
penyalahgunaan aturan, wewenang dan kekuasaan dalam birokrasi pemerintah 
akan memperlemah kontrol sosial dan akuntabilitas para pejabat birokrasi. 
Masyarakat sering dibuat tidak berdaya menghadapi birokrasi yang rumit dan 
berbelit-belit. Ada korelasi yang positif antara tingkat hirarki jabatan dalam 
birokrasi dengan kekuasaan (power). Seharusnya, birokrasi pemerintah yang 
melayani kepentingan rakyat. Tetapi karena konstelasi kekuasaan birokrat yang 
sentralistis, maka keadaan menjadi berubah, rakyat yang melayani birokrasi 
pemerintahan. 
Karena itu, pegawai yang akan diberi tugas untuk melaksanakan kegiatan 
pemerintah adalah pegawai-pegawai yang benar-benar memahami tugas dan 
fungsinya sebagai seorang birokrat pemerintah dan administrator pemerintah. 
Pembagian tugas dan pemberian wewenang merupakan ciri-ciri birokrasi modern. 
Sebagai suatu birokrasi modern menurut Tjokrowinoto (1999:15) birokrasi pada 
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a) The strategic apex, pimpinan puncak yang bertanggung jawab atas 
berjalannya roda organisasi. 
b) The middle-line, pimpinan pelaksana yang bertugas menjembatani 
pimpinan puncak dengan bawahan. 
c) The operating-core, bawahan yang bertugas melaksanakan pekerjaan 
pokok yang berkaitan dengan pelayanan dan produk organisasi. 
d) The techno structure, kelompok ahli pada analisis yang bertanggug 
jawab bagi efektifnya bentuk-bentuk tertentu standarisasi dalam 
organisasi. 
e) The support-staf, staf pendukung yang ada pada unit membantu 
menyediakan layanan tidak langsung bagi organisasi.  
 
 
2.  Sumber Daya Manusia / Kepegawaian   
Menurut Burhannudin (1994:44) dalam bukunya Administrasi 
Kepegawaian, pengertian perencanaan pegawai adalah perkiraan yang sistematik 
tentang kebutuhan SDM yang diperlukan oleh oragnisasi. Dengan 
memperhitungkan jumlah dan jenis pegawai yang diperlukan, maka biro 
kepegawaian dapat merencanakan pengadaan dan pengembangan pegawai. 
Pengertian perencanaan tersebut tidak hanya terbatas pada kegiatan 
merencanakan penambahan pegawai baru, tetapi justru yang terpenting adalah 
merencanakan pembinaan pegawai yang ada. Pengembangan pegawai 
memerlukan suatu perencanaan kebutuhan pegawai, tetapi hal tersebut tidak boleh 
terlepas dari kriteria-kriteria yang harus dilakukan dalam penempatan pegawai. 
Penempatan ini merupakan kunci sukses tidaknya organisasi dalam mencapai 
tujuan, penempatan pegawai harus senantiasa dikaitkan dengan kemampuan yang 













Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
 24
Langkah-langkah perencanaan pegawai merupakan suatu proses untuk 
menentukan kebutuhan akan tenaga kerja untuk waktu yang akan datang dan 
rencana-rencana tindakan dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini dapat 
dilihat seperti apa yang dikemukakan oleh Thomas H. Stone dalam Moekijat 
(1991:9) bahwa, proses perencanaan pegawai terdiri dari lima langkah sebagai 
berikut : 1. Meramalkan kebutuhan pegawai yang akan datang, 2. Memproyeksi 
persediaan pegawai yang akan datang, 3. Membandingkan kebutuhan yang 
diramalkan dengan persediaan yang diproyeksikan, 4. Merencanakan kebijakan 
dan program-program untuk memenuhi kebutuhan pegawai dan  5. Menilai 
keefektifan perencanaan pegawai. 
Pendapat lain tentang perencanaan pegawai dikemukakan oleh Milkovich 
and Boudreau (1997:156-157). Mereka menyatakan ada tiga phase perencanaan 
pegawai yaitu :  1) Analisis kebutuhan; 2) Analisis suplai dan 3) Keputusan 
terhadap kecocokan. Analisis kebutuhan, terdiri dari dua unsur pokok yaitu 1) 
Kondisi organisasi. Kondisi organisasi terdiri dari rencana-rencana perusahaan 
tentang pemasaran, keuangan, operasional dan teknologi yang digunakan. Semua 
rencana-rencana ini harus dipunyai oleh organisasi yang merupakan 
“organizational business plan atau organizational strategic planning” 2) 
Peramalan kebutuhan. Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa hal-hal yang 
diperlukan dalam menentukan peramalan kebutuhan antara lain adalah jumlah 
pegawai, pengalaman, kemampuan, ras dan biaya yang dibutuhkan dan unsur lain 
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Analisis suplai, kegiatan analisis suplai internal ini menurut mereka pada 
prinsipnya merupakan kegiatan sederhana karena analisis ini dihadapkan pada 
menentukan jumlah pegawai yang bekerja saat ini. Dari jumlah pegawai yang 
ada tersebut kemudian dibuat berapa orang yang tetap bekerja pada pekerjaan 
tertentu, berapa orang yang pindah ke pekerjaan lain melalui promosi, demosi 
dan transfer dan berapa orang yang akan keluar dari organisasi, misalnya 
pensiun, diberhentikan atau mengundurkan diri. Suplai eksternal, kegiatan ini 
yaitu kegiatan analisis yang memfokuskan pada organisasi luar. 
Dalam pengertian “power” termasuk “energy” pemberdayaan berarti juga 
“energynya” ditingkatkan. Orang menghendaki perubahan yang terencana, 
sedangkan dalam kejadian-kejadian yang tidak bisa diperhitungkan, dan 
direncanakan, sehingga segala sesuatunya dapat dipersiapkan sebelumnya. 
“Empowered individuals know that their jobs belong to them. Given a say in how 
things are done, employees feel more responsible. When they feel responsible, 
they show more initiative in their work, get more done, and enjoy the work more” 
(William, 1996:22). Maknanya karyawan lebih merasa bertanggung jawab, 
mereka akan menunjukkan lebih mempunyai inisiatif, hasil pekerjaannya lebih 
banyak dan lebih menikmati pekerjaannya. 
Pemberdayaan pada hakekatnya merupakan sebuah konsep yang fokusnya 
adalah kekuasaan. Pranaka dan Moeljanto dalam Azrita (1999:9), kekuasaan 
pegawai dalam melakukan pekerjaannya telah digariskan sesuai dengan 
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bermaksud meniadakan segala peraturan, prosedur, perintah dan lain-lain yang 
tidak perlu yang dapat menghalangi organisasi untuk mencapai tujuan. 
Pemberdayaan sebagai suatu kata mempunyai pengertian yang umum 
yaitu pengertian etimologis. Empowering berasal dari kata “power” yang artinya 
“control, authority, dominision” awalan “emp” artinya “to cover with” jelasnya 
“more power” jadi empowering artinya is passing on authority and responsibility 
yaitu lebih berdaya dari sebelumnya dari arti wewenang dan tanggung jawabnya 
termasuk kemampuan individual yang dimilikinya. Hal ini ada hubungannya 
dengan profesionalisme yang pada awalnya selalu dimiliki oleh individual. Oleh 
karenanya empowerment terjadi manakala “when power goes to employees who 
then experience a sense of ownership and control over” (Brown, 1997:16) yang 
maknanya adalah peningkatan tanggung jawab karyawan. 
PNS yang merasa diberdayakan akan dapat meningkatkan kepribadian, 
prestasi serta dapat meningkatkan disiplin kerja yang tinggi (Aileen, 1998:154) 
“Sesungguhnya orang jauh termotivasi oleh hal-hal yang kurang tampak seperti 
peluang pengembangan diri, melakukan sesuatu yang menarik”. Untuk 
memotivasi karyawan agar dapat melakukan pekerjaan dengan baik dan lebih 
disiplin bukan hanya dengan menggunakan penghargaan dan sebagainya tetapi 
dapat dilakukan dengan memberi pegawai tersebut suatu tugas dan tanggung 
jawab sesuai dengan bidang tugasnya. 
Dengan memperhatikan kemampuan pegawai yang telah ada akan 
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memperoleh kedudukan dan jabatan yang layak sesuai dengan keahlian yang 
dimiliki mereka. Wayne (dalam Sudarmo dkk, 1997:29) mengungkapkan teori 
motivasi untuk mencapai tujuan: 1) Setiap individu percaya bahwa bila ia 
berperilaku dengan cara tertentu ia akan memperoleh hal tertentu, ini disebut 
harapan hasil (out come expectancy);  2) Setiap hasil mempunyai nilai, atau daya 
tarik bagi orang tertentu atau valensi (valence); 3) Setiap hasil berkaitan dengan 
suatu persepsi mengenai seberapa sulit mencapai hasil tersebut, ini disebut 
harapan usaha (effort expectancy). 
Motivasi ini hanya akan diperoleh oleh pegawai apabila ia ditempatkan 
oleh pimpinannya pada tempat yang merupakan keahlian dan dapat dijangkau 
oleh kelompok mereka. Sudarmo dan Dudila (1997:29) membedakan motivasi 
menjadi dua yaitu teori kepuasan (content theories) dan teori proses (process 
theories), teori kepuasan berkaitan dengan faktor yang ada dalam diri seseorang 
yang memotivasinya sedangkan teori proses berkaitan dengan bagaimana 
motivasi ini terjadi. 
Herzbarg dalam Thoha (1998:225), mengemukakan bahwa adapun yang 
membangkitkan semangat kerja adalah motivator. Pemberdayaan pegawai negeri 
yang tidak sesuai prosedur akan mempengaruhi motivasi kerja pegawai yang ada 
di lingkungan Dinas Pertanian Kabupaten Landak. Dalam rangka pemberdayaan 
pegawai negeri yang ada di lingkungan Dinas Pertanian Kabupten Landak sangat 
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Menurut Barry (2002:22) dalam bukunya human resource management 
menyebutkan bahwa pengertian perencanaan SDM adalah: “Proses yang 
sistematis dan terus menerus dalam menganalisis kebutuhan-kebutuhan 
organisasi akan SDM dalam kondisi yang selalu berubah, dan mengembangkan 
kebijakan personalia yang sesuai dengan rencana jangka panjang organisasi”. 
Pengembangan SDM (aparatur) dalam melaksanakan tugasnya perlu 
pembinaan dan latihan agar adanya peningkatan kemampuan yang dimiliki oleh 
pegawai itu. Menurut Kumorotomo (1997:32), “pengembangan sumber daya 
manusia adalah suatu cara (means) untuk menghasilkan suatu. Pengembangan 
sumber daya manusia (aparatur) melalui pendidikan dan pelatihan merupakan 
suatu kebutuhan dalam upaya meningkatkan pengetahuan, kemampuan, 
profesionalisme pegawai dalam menjalankan tugasnya”. 
Dengan menempatkan pegawai menurut kemampuan dan sesuai dengan 
latar belakang yang dimiliki oleh pegawai dengan benar, berarti Dinas Pertanian 
Kabupaten Landak telah berusaha untuk memberdayakan pegawai yang ada di 
lingkungan Dinas Pertanian Kabupaten Landak. Pemberdayaan pegawai yang 
ada di suatu instansi erat kaitannya dengan birokrasi yang ada. 
Sumber daya manusia sangat diperlukan sekali keberadaannya di dalam 
suatu organisasi, karena sumber daya manusia menjadi faktor sentral yang mampu 
mengolah faktor-faktor produksi dari bahan mentah menjadi produk dalam proses 
sampai menjadi produk jadi. Sumber daya manusia adalah penggerak roda 
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ditetapkan organisasi. Sumber daya manusia sebagai asset non material dan non 
finansial dalam organisasi mutlak sifatnya. Oleh karena itu, sumber daya manusia 
dapat merupakan asset utama organisasi, jika produktivitas sumber daya 
manusianya tinggi. Sebaliknya jika produktivitasnya rendah, maka sumber daya 
manusia seperti itu tidak merupakan asset lagi, melainkan menjadi beban bagi 
organisasi (Suharto, 1998:25). 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Notoatmodjo S. (1998:37), bahwa 
“semua kegiatan organisasi dalam mencapai misi dan tujuannya adalah sangat 
tergantung kepada manusia yang mengelola organisasi tersebut. Oleh sebab itu 
sumber daya manusia (pegawai) tersebut harus dikelola sedemikian rupa sehingga 
berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai misi dan tujuan organisasi”. 
Disiplin kerja pegawai yang rendah akan menyebabkan rendahnya 
produktivitas yang dihasilkan oleh pegawai tersebut. rendahnya disiplin kerja 
banyak dipengaruhi oleh banyak faktor seperti beban kerja yang banyak sehingga 
menimbulkan kebosanan, tidak menguasai pekerjaan dengan baik. pemberdayaan 
Pegawai Negeri Sipil dapat dilakukan melalui memberikan suatu tanggung 
jawab/kewenangan (authority) kepada pegawai tersebut. David dan Susan, 
(2003:3), menyatakan bahwa  “pembinaan sebagai upaya mereka mendorong 
individu untuk mengemban tanggung jawab mereka dalam melaksanakan 
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pegawai akan merasa bahwa dirinya diberikan pekerjaan yang harus dikerjakan 
maka ia akan bersungguh-sungguh untuk melakukannya.  
Dalam rangka mencapai tujuan nasional perlu adanya disiplin dan 
kesadaran terhadap hukum dalam penyelenggaraan pemerintahan, karena Pegawai 
Negeri Sipil yang merupakan aparatur negara sekaligus sebagai abdi masyarakat 
diperlukan peningkatan pemberdayaan pegawai untuk meningkatkan 
profesionalisme dan tanggung jawab dalam bidangnya menuju aparatur 
pemerintah yang bersih dan berwibawa. 
Peningkatan kualitas pegawai negeri sipil khususnya, tentu tidak terlepas 
dari peningkatan disiplin kerja, karena masalah kerja menyangkut masalah 
ketaatan yang sadar dan rasional sehingga dapat mewujudkan dan menegakkan 
penyelenggaraan pekerjaan, agar dapat menghasilkan karya-karya yang 
diharapkan. 
Kewajiban yang harus ditaati oleh pegawai adalah setia dan taat 
sepenuhnya kepada Pancasila. Undang-Undang Dasar 1945 dan Peraturan 
Pemerintah dengan mengutamakan kepentingan Negara di atas kepentingan 
golongan dan pribadi, melaksanakan tugas kedinasan dengan sebaik-baiknya serta 
dilandasi dengan pengabdian, kesadaran dan tangung jawab serta mentaati jam 
kerja. Pentingnya disiplin kerja yang sudah diatur dalam peraturan pemerintah 
dengan maksud untuk memperbaiki dan mendidik para pegawai untuk mentaati 
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dapat memenuhi tujuan lembaga yaitu pemberian pelayanan kepada masyarakat 
dengan sebaik-baiknya. 
 
Di samping itu pemberdayaan pegawai juga dituntut adanya kesanggupan 
untuk menghayati segala aturan-aturan, norma-norma, hukum dan tata tertib yang 
berlaku, sehingga secara sadar akan melaksanakan dan mentaatinya. Adanya 
kesadaran berarti sudah tertanam adanya unsur pengendalian diri dalam 
melaksanakan apa yang telah menjadi tanggung jawabnya. 
Disiplin kerja pegawai yang rendah akan menyebabkan rendahnya 
produktivitas yang dihasilkan oleh pegawai tersebut. rendahnya disiplin kerja 
banyak dipengaruhi oleh banyak faktor seperti beban kerja yang banyak sehingga 
menimbulkan kebosanan, tidak menguasai pekerjaan dengan baik. Pembinaan 
Pegawai Negeri Sipil dapat dilakukan melalui memberikan suatu tanggung 
jawab/kewenangan (authority) dan fasilitas kepada pegawai tersebut. Pembinaan 
sebagai upaya mereka mendorong individu untuk mengemban tanggung jawab 
mereka dalam melaksanakan pekerjaan sehingga tujuan organisasi tercapai 
(David dan Susan, 2003:3), dengan diberikan tanggung jawab pegawai akan 
merasa bahwa dirinya diberikan pekerjaan yang harus dikerjakan maka ia akan 
bersungguh-sungguh untuk melakukannya. Pembinaan pegawai di lingkungan 
Dinas Pertanian Kabupaten Landak.. Mengingat betapa pentingnya pemberdayaan 
SDM, karena manfaatnya terhadap berbagai sumber-sumber lainnya dan 
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antara lain: 1) Sebagai alat manajemen (tool of management) dalam rangka 
memberdayakan berbagai sumber-sumber (resources) untuk pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan; 2) Sebagai pembaharu manajemen (changes management) 
dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi; 3) Sebagai inisiator terhadap 
organisasi dalam rangka memanfaatkan peluang guna meningkatkan dan 
mengembangkan organisasi; 4) Sebagai mediator terhadap pihak-pihak lain 
dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi dan 5) Sebagai pemikir (think-
thank) dalam rangka pengembangan organisasi (organization development) 
(Anggiat, 2001:23). 
 
B.  Kerangka Berpikir 
 
       ANALISIS PEMBERDAYAAN PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) 
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Tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian khususnya tenaga penyuluh 
Pertanian Kabupaten Landak diberikan tugas, tanggung jawab dan hak secara 
penuh oleh Kepala Dinas Pertanian untuk melakukan kegiatan penyuluhan dalam 
membantu dan mengorganisir kelompok tani guna mengakses informasi pasar 
teknologi dan sumberdaya lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan 
produktivitas, efisien usaha pendapatan dan kesejahteraan serta meningkatkan 
kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayan pegawai tenaga 
penyuluh tenaga pertanian Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak adalah 
faktor internal pegawai penyuluh pertanian dan faktor eksternal pegawai 
penyuluh pertanian yang mempengaruhi kinerja tenaga penyuluh tersebut 
sehingga hasil penyuluhan pertanian yang dicapai dapat meningkatkan 
produktivitas hasil pertanian dan meningkatkan kesejahteraan petani. 
 
 
C.  Defenisi Operasional 
Dinas Pertanian Kabupaten Landak sesuai dengan Keputusan Peraturan 
Bupati Kabupaten Landak Nomor 11 Tahun 2005, mempunyai struktur 
organisasi sebagaimana pada Gambar 1 ( lampiran  1 ) 
Melihat susunan organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Landak tugas dan 
tanggungjawab Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Landak dalam membantu 
bupati di bidang pertanian cukuplah kompleks, untuk itu perlu dukungan staf dan 
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organisasi dan penyelenggaraan tugas pemerintahan di bidang pertanian. Dalam 
penyelenggaraan pertanian, selaku kepala dinas wajib melakukan pembinaan 
terhadap para pegawai, mengarahkan fasilitas sarana penunjang dan pengelolaan 
keuangan agar tercapainya efektifitas dan efisiensi kerja dalam upaya pencapaian 
tujuan organisasi. 
Memperhatikan tuntutan masyarakat yang semakin kritis dan berkembang, 
setiap organisasi perlu mempersiapkan para pegawai secara dini untuk 
menghadapi berbagai tantangan dan tuntutan yang perlu disikapi, oleh karena itu 
optimalisasi manajemen kepegawaian dalam jajaran organisasi publik 
diupayakan secara seksama agar terwujudnya dukungan program kerja. 
Dinas Pertanian Kabupaten Landak telah disusun tugas pokok dan fungsi 
sesuai dengan job description masing-masing. Hal ini untuk memudahkan dalam 
upaya pemberian pelayanan dan menghindari terjadinya tumpang tindih antar 
unit satuan kerja. Untuk mempertegas tanggungjawab dalam pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi dalam masing-masing bidang sebagai berikut : 
Tugas Pokok  Dinas Pertanian Kabupaten Landak adalah melaksanakan 
sebagian kewenangan Kabupaten Landak di Bidang Pertanian Tanaman Pangan, 
Perikanan, Peternakan dan kebijakan yang ditetapkan oleh Bupati. Dalam 
melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Pertanian  mempunyai fungsi:             
1) Perumusan dan penyiapan kebijakan teknis Bidang Pertanian Tanaman 
Pangan, Perikanan dan Peternakan; 2) Perumusan dan penyiapan bimbingan 
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Perumusan dan penyiapan sarana dan prasarana Biang Pertanian Tanaman 
Pangan, Perikanan dan Peternakan; 4) Perumusan dan penyiapan kebijakan 
pengendalian dan perlindungan  Bidang Pertanian Tanaman Pangan, Perikanan 
dan Peternakan;  5) Perumusan dan penyiapan bahan pelaksanaan pendidikan dan 
pelatihan penerapan teknologi di Bidang Pertanian Tanaman Pangan, Perikanan 
dan Peternakan; 6) Pelaksanaan kebijakan lainnya dalam Bidang Pertanian 
Tanaman Pangan, Perikanan dan Peternakan dan 7) Pelaksanaan administrasi dan 
Tata Usaha Dinas. 
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis dan 
administrasi kepada semua unsur di Lingkungan Dinas. Dalam melaksanakan 
tugas dimaksud Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi: 1) Melaksanakan urusan 
Administrasi Kepegawaian; 2) Melaksanakan urusan perlengkapan dan 
pengelolaan inventarisasi; 3) Melaksanakan administrasi persuratan dan 
kearsipan; 4) Melaksanakan penyusunan anggaran dan pengelolaan keuangan;    
5) Melaksanakan Penyusunan rencana dan program kerja Dinas dan                    
6) Melaksanakan analisis, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan dan 
program 
Sub Dinas Tanaman pangan mempunyai tugas melaksanakan sebagian 
tugas Dinas di bidang Perijinan, Bina Usaha Tani, Bina Mutu dan Pembibitan 
dan pengembangan produksi, pengembangan lahan dan perlindungan tanaman. 
Untuk menyelenggaraan tugas dimaksud, Sub Dinas Tanaman Pangan 
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produksi dan pasca panen; 2) Pemberian bimbingan dan pembinaan di bidang 
produksi benih dan peredarn benih/bibit; 3) Pemberian bimbingan dan 
pembinaan di bidang alat-alat dan mesin; 4) Pemberian bimbingan dan 
pembinaan terhadap kelompok tani; 5) Pemberian penyuluhan dan pengadaan 
sarana dan media penyuluhan; 6) Pemberian bimbingan dan pembinaan 
pemasaran sarana produksi, pemasaran hasil pertanian tanaman dan pengendalian 
perijinan di bidang pertanian tanaman pangan; 7) Pemberian pengamatan 
perkembangan jasad-jasad pengganggu tanaman pangan dan pencetatan iklim 
dan 8) Pelaksanaan pengendalian penggunaan pestisida dan memberikan 
bimbingan/bantuan dalam pemberantasan jasad pengganggu secara terpadu. 
Sub Dinas Perikanan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas 
Dinas Pertanian di bidang bina usaha perikanan, pembudidayaan dan 
penangkapan ikan, pengembangan dan pemanfaatan sumber daya perikanan. 
Untuk menyelenggarakan tugas dimaksud, Sub Dinas Perikanan mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 1) Pengumpulan dan penyusunan bahan-bahan 
pembangunan perikanan; 2) Pelaksanaan inventarisasi, identifikasi, pembinaan, 
pengembangan dan pengendalian usaha perikanan; 3) Pelaksanaan inventarisasi, 
identifikasi, pembinaan, pengembangan dan pengendalian pemanfaatan sumber 
daya ikan dan 4) Pengendalian, evaluasi dan penyunsunan laporan pelaksanaan 
tugas. 
Sub Dinas Peternakan mempunyai tugas melaksanakan tugas Dinas 
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pelayanan kesehatan hewan. Untuk menyelenggarakan tugas dimaksud, Sub 
Dinas Peternakan mempunyai fungsi sebagai berikut: 1) Pemberian bimbingan 
dan pembinaan usaha peternakan; 2) Pemberian perijinan usaha peternakan 
sesuai dengan perturan perundang-undangan yang berlaku; 3) Pelaksanaan 
bimbingan pengolahan hasil peternakan dan pemasaran; 4) Pelaksanaan 
bimbingan dan pengawasan edaran dan penggunaan pkan ternak; 5) Pelaksanaan 
identifikasi dan penyiapan lahan lokasi penyebaran dan pengembangan 
peternakan; 6) Pelaksanaan pengamatan dan penyidikan serta pelayanan 
kesehatan hewan dan 7) Pelaksanaan pencegahan pemberantasan penyakit 
hewan. 
Sub Dinas Penyuluhan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas 
Dinas pertanian yang meliputi penyusunan metode dan materi penyuluhan, 
penyiapan tenaga dan sarana penyuluhan serta penyusunan bahan pelatihan 
keterampilan masyarakat. Untuk menyelenggarakan tugas dimaksud, Sub Dinas 
Penyuluhan mempunyai fungsi sebgai berikut: 1) Penyiapan dan penyusunan 
metode dan materi penyuluhan; 2) Penyiapan dan pelaksanaan pembinaan tenaga 
dan sarana penyuluhan; 3) Perumusan dan penyusunan bahan keterampilan 
masyarakat; 4) Penyiapan dan pengadaan sarana penyuluhan; 5) Pelaksanaan 
evaluasi, pengendalian dan pelaporan kegiatan penyuluh 
Tugas Pokok dan fungsi Seksi Bina usaha Tanaman Pangan sesuai dengan 
Surat Keputusan Bupati Landak Nomor 11 Tahun 2005 tersebut adalah : 1) 
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dan Kerjasama Usaha Pertanian; 3) Pelayanan perijinan dan Pengawasan Usaha 
Pertanian Tanaman Pangan; 4) Melakukan Pembinaan dan Pengawasan mutu 
meliputi produksi, tenaga, sarana, prosedur dan metode pengujian serta 
pengolahan hasil Pertanian; 5) Membina dan mengawasi penanggakr benih 
sertifikasi dan peredaran benih serta bibit; 6) Mendirikan dan melakukan 
pengelolaan Balai Benih Utama dan Pembantu serta memberikan bimbingan 
pemanfaatannya kepada petani; 7) Memperbanyak Penyaluran Benih terhadap 
Benih Sebar (BS); 8) Mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan 
pengembangan pola usaha tani, pemanfaatan sumber daya Pertanian dan 
penanganan pasca panen; 9) Melakukan pembinaan Peningkatan Ketahanan 
Pangan dan Pengendalian Binmas. 
Tugas Seksi Bina Produksi Tanaman pangan yaitu mengumpulkan dan 
menyusun bahan pembinaan intensifikasi, inventarisasi percobaan dan pengkajian 
penerapan dan penyebaran prototype alat dan mesin pertanian, operasional 
dmonstrasi, pembinaan pengadaan pengedaran dan memberikan bimbingan 
penggunaan pupuk, identifikasi pemetaan tata ruang investigasi dan 
pendayagunaan pupuk, idetifikasi pemetaan tata ruang investigasi dan 
pendayagunaan sumber daya lahan sesuai agro ekosistem, pengkajian dan 
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Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan produktivitas dan 
produksi penggunaan lahan sawah dan lahan kering serta meningkatkan produksi 
dan produktivitas tanaman pangan melalui penyaluran sarana produksi dan benih 
kepada kelompok-kelompok tani. 
Tugas Seksi Perlindungan Tanaman Pangan melakukan monitoring, 
bimbingan, pengawasan dan prakiraan serangan OrganismePengganggu Tanaman 
(OPT), melakukan bimbingan, peramalan dan pengkajian iklim dan tataguna air, 
pengendalian operasional pelayanan informasi dan penyaluran alat/peralatan 
perlindungan tanaman, pengendalian eradikasi Organisme Pengganggu Tanaman 
(OPT) ke daerah lain atau antar wilayah di dalam daerahnya. 
Pembangunan sub sektor perikanan untuk meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi, pemerataan kesejahteraan masyarakat, menjaga kelestarian akosistem 
serta berbagai alat persatuan dan kesatuan. Dalam rangka pencapaian tujuan 
pembangunan tersebut perlu pemantapan perencanaan, pelaksanaan dan 
pengendalian terhadap penyelenggaran program-program yang telah ditetapkan. 
Potensi perikanan perairan umum di Kabupaten Landak luasnya tercatat 
seluas 200.000 Ha, apabila dikelola secara lestari akan dapat menghasilkan ikan, 
dengan baik dari hasil penangkapan ikan diperairan umum selama beberapa tahun 
terakhir ini rata-rata 10.000 ton setiap tahunnya, atau 50 Kg / setiap Ha pertahun 
adalah sebesar 50 Kg. Selanjutnya potensi budidaya ikan air tawar untuk usaha 
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baik dan intensif maka hasilnya akan dapat meningkatkan penyediaan ikan untuk 
Kabupaten Landak. 
Demikian juga untuk budidaya ikan di keramba dan jaring apung 
potensinya sangat besar, apabila dimanfaatkan disepanjang sungai dan danau 
yang ada di Kabupaten Landak, dan kenyataannya dari Potensi sungai dan danau 
yang ada hanya dimanfaatkan sebagian kecil.  
Fungsi Sub Dinas Perikanan adalah : a) Pengumpulan dan penyusunan 
bahan-bahan pembangunan perikanan; b) Pelaksanaan inventarisasi, identifikasi, 
pembinaan, pengembangan dan pengendalian usaha perikanan; c)     Pelaksanaan 
inventarisasi, identifikasi, pengembangan dan pengendalian dan pemanfaatan 
sumber daya ikan; d) Pengendalian evaluasi dan penyusunan laporan pelaksanaan 
tugas. 
Sub Dinas Perikanan mempunyai dua seksi yaitu seksi Bina Usaha dan 
produksi perikananm seksi sarana dan prasarana perikanan, masing-masing seksi 
tersebut mempunyai tugas. Tugas dan fungsi Seksi Bina Usaha dan Produksi 
Perikanan sebagai berikut: a) Melakukan analisa usaha perikanan; b) Bimbingan 
Permodalan, Pengolahan, Pembenihan, Pemasaran Hasil, Karantina, dan 
Pengendalian Hama dan Penyakit; c) Pelayanan Perizinan dan Pengawasan Usaha 
Perikanan; d) Melakukan Inventarisasi dan Identifikasi pengembangan dan 
pengendalian usaha perikanan yang meliputi pola Produksi dan Teknologi; e) 
Pembinaan dan Pengembangan Pemanfaatan sumber daya perikanan yang 
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Produksi Perikanan secara keseluruhan di Kabupaten Landak masih di 
dominasi dari hasil usaha Budidaya di kolam dan keramba. Pemasaran hasil 
perikanan di Kabupaten Landak sebagian besar di pasar lokal. Selain dipasarkan 
di pasar lokal komoditas hasil perikanan dari Kabupaten Landak juga dipasarkan 
ke Pontianak. Pembangunan sub sektor peternakan pada saat ini menghadapi 
tantangan yang cukup berat, karena sektor ini diharapkan dapat meningkatkan 
pendapat dan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan produksi peternakan 
masyarakat melalui peningkatan produksi peternakan bagi kualitas maupun 
kuantitasnya. Pembangunan peternakan akan berhasil dengan baik jika ditunjang 
oleh Pemerintah maupun peran serta petani ternak dalam menerapkan Sapta 
Usaha Peternakan. 
Potensi sumberdaya alam di wilayah Kabupaten Landak sangat 
mendukung untuk pengembangan budidaya peternakan baik ternak sapi, kerbau, 
kambing, babi, ayam maupun itik. Populasi dan produksi dari berbagai jenis 
ternak tersebut perlu ditingkatkan guna memenuhi kebutuhan gizi masyarakat 
khususnya protein hewani yang setiap tahunnya terus meningkat, dimana sub 
Dinas Peternakan terdiri dari seksi Bina Usaha dan Produksi Perikanan dan seksi 
Pengembangan dan Kesehatan Hewan. 
Seksi Bina Usaha dan Produksi Peternakan mempunyai tugas melakukan 
analisis usaha peternakan, melalui bimbingan permodalan, pengelolaan dan 
kerjasama usaha peternaka, pelayanan perijinan an pengawasan usaha peternakan, 
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melaksanakan pengadaan dan penyaluran penggunaan mani beku, memantau 
Inseminasi Buatan (IB), menyiapkan bahan evaluasi produksi, melaksanakan 
bimbingan pengawasan penggunaan maupun peredaran pakan ternak, memantau 
serta mengawasi lalu-lintas bahan pangan asal ternak dan bahan pangan asal hasil 
ternak. Program peningkatan produksi peternakan antara lain : a) Peningkatan  
kesejahteraan masyarakat dengan mengoptimalkan manfaat ternak berupa 
produksi utama daging, telir dan tenaga kerja serta hasil ikutannya; b) Mencukupi 
tenaga asal ternak untuk mendukung intensifikasi petanian; c) Mengembangkan 
daya dukung wilayah secara terpadu dengan sektor/sub sektor langsung dalam 
rangka peningkatan mutu jumlah Hijauan Makanan ternak (HMT) serta 
memfaatkan sumber daya alam. 
Untuk meningkatkan daya saing produk-produk pertanian secara ideal 
diperlukan pengelolaan usaha tani yang efisien dan efektif. Pengelolaan usaha tani 
menckup kegiatan prapanen, budidaya, pasca panen dan pemsaran. Baik untuk 
produk primer maupun porduk olahan. Petani sebagai pengelola usaha tani 
diharapkan akan mampu mengendalikan usaha taninya secara mandiri dan berjiwa 
wirausaha. Oleh sebab itu penyuluhan pertanian sebagai suatu sistem pendidikan 
non formal yang dilaksanakan melalui tenaga penyuluh (PPL) diharapkan dapat 
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Sub Dinas Penyuluhan mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai 
berikut: 1) Penyiapan dan penyusunan metode dan materi penyuluhan;                  
2) Penyiapan dan pelaksanaan pembinaan tenaga dan sarana penyuluhan;                 
3) Perumusan dan penyusunan bahan keterampilan masyarakat; 4) Penyiapan dan 
pengadaan sarana penyuluhan, dan 5) Pelaksanaan evaluasi, pengendalian dan 
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A.  Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Mardalis 
(1999:26), metode penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk 
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya 
mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan kondisi 
sekarang ini terjadi. Sedangkan menurut Menurut Azwar (1998:7) penelitian 
deskriptif menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta serta karakteristik 
mengenai subyek penelitian atau bidang tertentu, serta berusaha menggambarkan 
situasi atau kejadian yang sesuai dengan apa adanya.  
Penelitian ini akan menggambarkan data/fakta yang ditemui di Kecamatan 
Sengah Temila Kabupaten Landak khususnya pada Dinas Pertanian sesuai dengan 
apa adanya. Untuk mendapatkan teori serta data untuk kepentingan penelitian ini 
penulis mengambil langkah-langkah sebagai berikut : a) Telaah Kepustakaan, 
yaitu mencari teori-teori dari buku-buku ilmiah, ketentuan-ketentuan peraturan 
dan sumber bacaan lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian;          
b) Penelitian lapangan yaitu penulis terjun langsung kelapangan (lokasi 
penelitian) untuk mengadakan penelitian serta mengambil data obyek yang 
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B.  Lokasi Penelitian   
Penelitian diadakan di Kantor Dinas Pertanian, dengan alas an karena 
yang diwawancarai adalah pimpinan kantor dan staf. Di samping juga di lapangan 
karena yang diwawancarai adalah penyuluh pertanian lapangan yang bertugas di 
Kecamatan Sengah Temila. 
 
C.  Subyek Penelitian 
Penentuan subyek penelitian ini dilakukan dengan mempergunakan 
metode purposive yang menurut pendapat Hadi (1986:82), merupakan pemilihan 
sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang 
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat 
informan yang sudah diketahui sebelumnya. Selain itu juga peneliti sudah 
mengenal dan mengetahui orang-orang yang memahami permasalahan yang akan 
diteliti. 
Subyek penelitian ini adalah Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Landak, 
Pejabat Struktural dan Staf  khususnya tenaga penyuluhan pertanian lapangan 
yang ada di BPP Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak yang tersebar di 
















Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
 46
D.  Instrumen Penelitian   
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman 
wawacara berupa kisi-kisi yang akan ditanyakan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Di lapangan setiap kisi pedoman itu bisa dikembangkan, sehingga melahirkan 
banyak pertanyaan yang dimaksudkan untuk menggali informasi secara 
mendalam. 
 
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah data 
yang relevan dan sangat berpengaruh pada obyektivitas penelitian, sehingga 
memungkinkan dicapainya pemecahan masalah secara valid dan reliable, yang 
pada akhirnya memungkinkan dirumuskannya generalisasi yang obyektif.  
a) Wawancara 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah pedoman wawancara dengan 
kisi-kisi pertanyaan. Pedoman wawancara demikian dapat berkembang sesuai 
dengan kebutuhan penulisan tesis ini. Pedoman wawancara dimaksudkan 
sebagai pedoman bagi peneliti dalam melakukan wawancara. Wawancara 
adalah suatu komunikasi verbal atau percakapan yang memerlukan 
kemampuan informan untuk merumuskan buah pikiran serta perasaannya 
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b) Observasi 
Guna melengkapi hasil penelitian dan pengumpulan data, maka penulis 
melakukan observasi yaitu pengamatan langsung dan pencatatan terhadap 
obyek yang berkenaan dengan Analisis Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada 
Dinas Pertanian Kabupaten Landak khususnya tenaga penyuluhan di 
Kecamatan Sengah Temila, hal ini dilakukan untuk lebih mengetahui keadaan 
yang sesungguhnya terhadap tingkah laku dari obyek yang diteliti. Observasi 
adalah teknik menuntut adanya pengamatan dari peneliti, baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap obyek penelitiannya (Umar Husin, 1998:51). 
 
c) Studi Dokumentasi 
Penelitian ini selain menggunakan data primer juga data sekunder. Data 
sekunder yang berupa dokumen sehubungan dengan obyek penelitian inilah 
yang tergolong data dalam studi dokumentasi. 
 
F. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul penulis menganalisisnya dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh sebelum diolah ditafsir terlebih dahulu. 
Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini, peneliti mendasarkan pada 
pendapat Purwoko (1999:37), analisa data ini dilakukan dalam bentuk interaktif 
pada tiga komponen utama tersebut.Proses analisis interaktif ini dapat disajikan 
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Sumber:  Miles and Huberman, 1984 
 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyerderhanakan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan demikian reduksi rata 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik. Secara sederhana 
dapat dijelaskan, dengan reduksi data dapat menyederhanakan data kualitatif dan 
mentransformasikannya dengan berbagai cara seperti melalui seleksi yang ketat, 
melalui ringkasan, menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih luas dan 
sebagainya. 
Penyajian data merupakan alur penting yang kedua dari kegiatan analisis. 
Peneliti membatasi suatu perjanjian sebagai kesimpulan informasi tersusun yang 
Pengumpulan Data 
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memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan. 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan. 
Dengan demikian model analisis interaktif dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Dalam pengumpulan data dengan model ini, peneliti selalu membuat 
reduksi data dan sajian data sampai penyusunan kesimpulan, artinya berdasarkan 
data yang ada yang didapat dari lapangan (catatan) peneliti akan menyusun 
pemahaman arti dari segala peristiwa melalui reduksi data yang kemudian diikuti 
dengan penyusunan data dalam bentuk cerita secara sistematis. Reduksi dan sajian 
data ini disusun pada waktu peneliti mendapatkan unit data yang diperlukan 
dalam penelitian. Setelah pengumpulan data berakhir, peneliti berusaha menarik 
kesimpulan dengan menarik verifikasinya berdasarkan catatan. Apabila catatan 
lapangan dirasakan belum cukup/tidak didapatkan, peneliti mewajibkan mencari 
kelengkapannya dari data tadi di lapangan secara khusus. Sebagai catatan, 
sebelum meninggalkan lapangan penelitian, maka secara teliti peneliti harus 
membaca terlebih dahulu tentang hasil reduksi data dan sajian data serta analisis 
awal. Kalau dianggap belum cukup dalam menjawab permasalahan yang dikaji 
maka peneliti harus melengkapi kekuarangan tersebut di lapangan terlebih dahulu. 
Karena sifat penelitian yang lentur, walaupun menggunakan strategi riset 
terpancang (studi kasus) dengan kegiatan penelitian dan dipusatkan pada 
permasalahan dan tujuan penelitian yang telah disusun/dirumuskan. Namun 
dalam penelitian ini segala sesuatunya ditentukan dari hasil akhir pengumpulan 












Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
 50
demikian, penelitian ini mengikuti pola pemikiran kualitatif yang bersifat 
empirical inductive. 
Setiap penelitian memerlukan standar untuk melihat derajat 
kepercayaannya atau kebenaran dari hasil penelitiannya. Dalam penelitian 
kwalitatif standart tersebut keabsahan data. Menurut Lincolin dan Guba (1985) 
dan Moleong (1990:13) untuk menetapkan keabsahan atas sifat criteria yang 
digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralian (transferability), 
ketergantungan (dependability), dan kepastian (convormability). 
Penetapan kriterium derajat kepercayaan pada dasarnya menggambarkan 
konsep validasi internal dari penelitian non qualitative. Kriterium ini berfungsi;  
1) Melaksanakan inquire sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan tercapai, 
2) Mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Untuk 
memperoleh kriterium ini, digunakan teknik memperpanjang masa observasi; 
pengamatan terus menerus; membicarakan dengan orang lain yang mengetahui 
dan mengerti obyek penelitian atau melakukan trianggilasi dan mengadakan 
member check. 
Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan H. Riyadi Suprapto 
(1999:21) bahwa obyektifitas suatu penelitian diperoleh dengan dua cara, pertama 
pengalaman yang dilaporkan dengan cara yang sedemikian rupa sehingga dapat 
diterima oleh orang lain, misalnya pada saat melaporkan hasil experimen setiap 
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dengan tujuan orang lain bisa melakukan hal yang sama, kedua kali experimen 
yang dilaporkan dalam hal yang secara teoritis merupakan variable atau informasi 
yang berguna diukur dengan cara yang dapat dibenarkan oleh mereka sendiri 
berhubungan dengan teori yang relevan. 
Ketralian sebagai persoalan yang empiris tergantung pada kesamaan 
antara kontek pengirim dan penerima. Untuk melakukan keteralian tersebut, 
peneliti mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesalahan kontek. 
Dengan demikian peneliti bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif 
secukupnya. Data itu antara lain berupa catatan-catatan lapangan, peraturan-
peraturan pelaksanaan pembangunan yang dikeluarkan pemerintah dan hasil 
wawancara dengan informan. 
Dependability dapat dicapai dengan conformability dengan menggunakan 
cara audit trail yang lazim digunakan oleh akuntan pemeriksa keuangan. 
Pembenaran pembukuan dapat dikonfirmasikan oleh akuntan pemeriksa 
keuangan. Proses audit trail diikuti dalam usaha menjamin kebenaran naturalistik, 
dalam hal ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:                        
a) Mengumpulkan data mentah seperti catatan lapangan sewaktu mengadakan 
observasi dan wawancara. Hasil rekaman, dukungan dan lain-lainnya yang diolah 
dalam bentuk layanan lapangan; b) Mengumpulkan hasil analisis data yang 
berupa rangkuman, hipotesis kerja, konsep-konsep dan sebagainya;                     
c) Mengumpulkan hasil sistensis data seperti tafsiran, kesimpulan defenisi, 
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Membuat catatan mengenai proses yang digunakan yakni tentang metodologi, 
design, strategi, prosedur rasional, usaha-usaha agar berhasil, terpercaya serta 
usaha sendiri melakukan audit trail dan e) Kepastian (Convormability) 
Kriterium kepastian berasal dari konsep objektifitas dalam penelitian non 
qualitative. Jika penelitian non qualitative ditekankan pada orang, maka pada 
penelitian naturalistic menghendaki agar penekanan pada data pemeriksaan dalam 
kriterium kepastian dapat dijabarkan dalam beberapa kehendak yaitu : a) Auditor 
(pembanding) perlu memastikan apakah hasil penemuan tersebut benar-benar 
berasal dari data; b) Auditor berusaha membuat keputusan, apakah secara logis 
kesimpulan itu ditarik dan berasal dari data; c) Auditor melakukan penelitian 
terhadap derajat ketelitian peneliti apakah ada kemencengan; dan d) Auditor 
menelaah kegiatan peneliti dalam melaksanakan kegiatan penelitian program 
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BAB V 




1. Sesuai dengan kewenangan yang diberikan dalam menjalankan tugas di 
lingkungan Dinas Pertanian Kabupaten Landak pegawai dapat menyampaikan 
pertanggungjawaban sesuai dengan orientasi program yang sudah ditentukan 
dalam uraian tugas. Disamping kewenangan yang diberikan, pemberian 
dukungan oleh pimpinan rmotivasi staf, sehingga kinerja yang diharapkan 
dapat tercapai. Namun kemampuan penyuluh pertanian lapangan di Dinas 
Pertanian Kabupaten Landak terlihat masih kurang berdaya, disebabkan latar 
belakang pendidikan, kurang kewenangan, kreatif dan ketepatan dalam 
penempatan pegawai. Fenomena ini juga terjadi karena pegawai tersebut tidak 
dilibatkan dalam penentuan program. 
Penempatan Penyuluh Pertanian Lapangan di Dinas Pertanian Kabupaten 
Landak khususnya di BPP Sengah Temila belum mengacu pada konsep the 
right man on the right place, disebabkan kekurangan tenaga pegawai. 
Kuantitas pegawai yang memadai tidak menjamin kelancaran pelayanan 
kepada masyarakat apabila pegawai tersebut tidak memahami substansi 
tugasnya dengan baik. Perlu pemahaman yang jelas dan tegas setiap tugas dan 
fungsi maing-masing pegawai dalam melaksanakan tugas, sehingga pegawai 
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2. Faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian lapangan adalah faktor 
internal  organisasi, yaitu peranan sumber daya manusia sangat menentukan 
baik dari segi kuantitas maupun kualitas, dalam hal ini kualitas pejabat 
struktural sangat menentukan. Sedangkan faktor external organisasi berupa  
faktor sosial, budaya, dan ekonomi.  
 
B. Saran 
1. Memberikan suasana kerja yang kondusif. Kejenuhan suasana bekerja dapat 
menyebabkan menurunnya motivasi kerja, oleh karena itu diperlukan 
kemampuan menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman dan fleksibel, 
sehingga dapat mendorong pegawai untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya secara lebih serius sesuai dengan tujuan organisasi. 
Pemberdayaan bagi pegawai untuk mengembangkan kemampuan dalam 
menjalankan tugasnya dilakukan dengan pemberian pelatihan kewenangan 
dan tanggung jawab. 
2. Diperlukan peraturan kepada pegawai agar dapat menjalankan tugas dan 
fungsinya, sehingga pegawai dapat bekerja sesuai dengan harapan organisasi 
dan dapat memperoleh hasil pekerjaan yang lebih baik. 
3. Program yang akan dilaksanakan sesuai dengan sosial budaya masyarakat 
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TABEL 1 
PENEMPATAN PENYULUH PERTANIAN LAPANGAN DI 
LINGKUNGAN DINAS PERTANIAN  
KABUPATEN LANDAK 
No. Nama  NIP Pangkat/Golongan Desa Binaan 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1. M. Maryadi, SP. PKP  080 045 882 Panata Tk.I / IIId Keranji Paidang 
2. Evert Apat, SP 080 104 203 Penata Muda Tk.I/III b  Senakin, Raba Sairi 
3. Kimbun 080 083 306 Penata Muda Tk.I/III b Baet K, Lenggot, Jering 
4. Victoria Tarti, A.Md 080 106 363 Pengatur Tk.I / II d Aur Sampuk, Asong, Paloan,  
Nekabat Saleh 
5. Ramianto 080 110 621 Pengatur Muda / II a Betung Pulai, Tonang 
6. Hariyanto 520 026 595 Pengatur Muda / II a Saham, Bingge, Pelanjau/  
Poak 
7. Sukrisno 080 134 137 Pengatur Muda / II a Padang, Petai, Nangka, Kase  
8. M. Redha 080 134 134 Pengatur Muda / II a Senaken Komplek, Ayo  
Gundaleng, Petai Bejambu,  
Raba Sekuap 
9. Yuvenalis Victor 520 019 556 Pengatur Muda / II a Gombang 
10. Yati S 520 021 992 Pengatur Muda / II a Keranji Mancal 
11. Sikardi 520 026 653 Pengatur Muda / II a Rabak 
12. Alisius 520 026 293 Pengatur Muda / II a Tampi Bide, Pabatan,  
Tampalas, Telor Ayam 
13. Yohanes Adjam 520 026 601 Juru / I c  
14. Tamsin 520 026 655 Juru Muda / 1 a  
15. Dumaria - Honorer PPD Desa Paloan 
16. Hasan - Honorer PPD Sidas, Sumiak, Pampang 
17. Simbolon - Honorer PPD Desa Banying 
18. Tamrin - Honorer PPD Desa Sebatih 
19. 
 
Sulianus - Honorer PPD Andeng, Bejambu Sairi, Raba 
Sairi, Kemayo, Penyabu 
20. Marcia - Honorer PPD Serimbang, Longkong,  
Singkut Durian 
21. Dadang Suparja, A.Md 080 105 464 Penata Muda / III a Desa Sebangki 
22. Deomedes 520 026 522 Pengatur Muda / II a Desa Agak 
23. Yulius Juli 520 026 523 Pengatur Muda / II a Desa Kumpang Tengah 
24. Firminus 520 026 383 Pengatur Muda / II a Desa Sui, Segak 
25. Marsianus Eko 520 026 382 Pengatur Muda / II a Desa Rantau Panjang 
26. Sartono, A.Md 080 071 152 Penata / III c Desa Ngarak 
27 Suwandi, S.PKP 080 073 943 Pembina / IV a Desa Kayu Tanam 
28. Gandung Suali A.Md 080 192 746 Penata Muda Tk.I / III b Sekilap, Manggang 
29. Suranto, A.Md 080 105 255 Penata Muda Tk.I / III b Pongok 
30. Antonius I Budiono,A.Md 080 115 459 Penata Muda / III a Desa Sumsum 
31. Yoyo Waryo, A.Md 080 077 527 Penata Muda / III a Sp. Kasturi 
32. Rusdi, S.PKP 080 112 927 Penata Muda / III a Kerohok 
33. Suryadi 520 006 668 Pengatur Muda / II a Se Kecamatan Mandor 
Lampiran : 2 
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(1) (2) (3) (4) (5) 
34. Efendi S, A.Md 080 115 979 Penata Muda / III a Sebadu 
35. Sumadi 080 088 385 Pengatur / III c Mengkunyit 
36. Bariel Marpaung, SP 080 118 832 Penata Muda Tk.I / III b Selutung 
37. Dian Srikandi 520 022 011 Pengatur Muda / II a Kerohok 
38. Eka Andriani, SP - Honorer PPD Babetung 
39. Nur Agus, W, SP - Honorer PPD Kayu Ara 
40. W. Sumindari, SP - Honorer PPD Semenok 
41. Hairuddin - Honorer PPD Salatiga 
42. Markus Onyang, Sm.Hk,S 080 023 026 Pembina / IV a Ds. Mamek 
43. Darnia 080 088 695 Penata Muda Tk. I/III b Ani, Sei Lubang, Tolok 
44. Muin 080 105 464 Penata Muda / III a Bagak 
45. Jauhari Efendi, A.Md 080 088 836 Penata / III c Rbg. Bale, Ringo Lojok, Gmg 
46. Marwan 080 075 129 Pengatur / II c Darit, Angkaras 
47. Fransiskus, SP 520 026 340 Pengatur Muda / II a Kayu Ara 
48. Selviana 520 026 391 Pengatur Muda / II a Ansang 
49. A s n i 520 026 392 Pengatur Muda / II a Ladangan, Ta’as, Ongkol Pdg. 
50. Ya’Suhandi, SP 520 026 405 Penata Muda / III a Songa 
51. Idodorus - Honorer PPD Kampet, PAdang Pio 
52. A n i m  520 026 431 Pengatur Muda / II a Semade 
53. Latiman 080 122 522 Pengatur Tk.I / ii d Kalampe Setolo 
54. A l e k 520 026 395 Pengatur Muda / II a Selange 
55. Devi Wahyudi 520 026 432 Pengatur Muda / II a Meranti 
56. F. Supriadi, SP 520 026 406 Penata Muda / III a Tahu 
57. Jacop Burhan Sinyor 520 005 952 Penata Tk. 1/ III b Bengkawe 
58. Syamiri Thairan, S. PKP 080 115 265 Penata Muda / III a Karangan 
59. Yosef, S. PKP 080 092 722 Penata Muda Tk.I / III b Mentonyek 
60. Raden Budiantara 080 109 578 Penata Muda / III a Garu 
61. O’ong Suryana, A.Md 080 088 699 Penata Muda Tk.1/ III b Pakumbang, Lingkonong 
62. Nive Firmus 080 084 098 Pengatur / II c Pahokong 
63. Herli 080 130 115  Sompak, Galar 
64. Herkulanus B 520 016 678 Pengatur Muda Tk.I/IIb Tunang 
65. Kristinus Banggo 080 029 600 Penata Muda / III a Babatn 
66. Bernadus B 520 022 905 Pengatur Muda / II a Bilayuk 
67. Fransiskus Asi 080 105 257 Penata Muda / III a Desa Sailo 
68. Marsani 520 019 559 Pengatur Muda / II a Pauh 
69. Nenggolan, A. Md 080 089 89 Penata Muda Tk.I / IIId Desa Sui. Laki 
70. Miskari 520 026 652 Pengatur Muda / II a Sui. Laki 
71. Suardi 520 026 570 Pengatur Muda / II a Tiang Tanjung 
72. Alina, SP - Honorer PPD Salumang, Parigi 
73 Agus Susanto - Honorer PPD Sampuro 
74. Iknasia - Honorer PPD Salaas 
75. Imran - Honorer PPD Amawakang 
76. Helmi - Honorer Parigi 
77. M.S. Syter Lapin, S.PKP 080 036 191 Penata Tk.I / III d Desa Menjalin 
78. Fransiskus Paran 080 116 167 Penata Muda / III a Lamonak 
79. Septianus Jafar 520 006 675 Pengatur Muda / III a Se Kecamatan Menjalin 
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(1) (2) (3) (4) (5) 
81. Dwi Joko Purnomo 080 134 140 Pengatur Muda / III a Nangka 
82. Mulyadi - Honorer PPD Lamoanak 
83. Martha - Honorer PPD Bengkawe 
84. Paulus Sukmana - Honorer PPD Raba 
85. Sukandi 520 026 653 Pengatur Muda / II a Re’es 
86. Marselina - Honorer Menjalin 
87. S. Clemen Sinjir, S.PKP 080 045 778 Penata Tk. 1/ II a Amboyo Inti 
88. Tarmizi, S. PKP 080 032 197 Penata Tk. 1 / III d Ds. Hilir Kantor 
89. Koler Sinaga, SP 080 094 666 Penata Tk.I / III d Pawis 
90. Benediktus Beni, S.St 080 113 745 Penata Muda / III a Amboyo Utara, Sui. Keli, 
Plasma IV 
91. Junaidi 080 110 270 Pengatur Tk.I / II d Antan Rayan, Penyahu Dangku
92. Sopian Lubis, A.Md 080 056 136 Penata Muda / III a Amboyo Selatan 
93. Isnita 520 026 205 Penata Muda / III a Amang 
94. Ramli, S.ST 080 110 205 Penata Muda / III a Temiang Sawi, Tebedak 
95. Sandra, SP 520 026 435 Penata Muda / III a Desa Raja, Munggu 
96. Budi, SP - Honorer Ambarang 
97. Sumardiono, S. PKP 080 051 024 Penata Muda Tk.I/ III b Dara Itam 
98. Albertus S.B. Yuda, SP 520 026 407 Penata Muda / III a Kayu Ara 
99. Kornelea Apra 520 026 381 Pengatur Muda / II a Engkadu 
100. Martiyus Rudi 520 026 433 Pengatur Muda / II a Angan Tembawang 
101. Zulkifli 520 022 010 Pengatur Muda / II a Tumbang Raeng 
102. Tatas Priyambodo 520 021 993 Pengatur Muda / II a Jelimpo 
103. Benediktus Dwi Saputra - Honorer PPD Mandor Kiru 
104. Busari - Honorer PPD Kersik Balantian, Tamahar 
105. Anyu Kardi 520 006 677 Pengatur Muda / II a Sei. Kecamatan Ngabang 
106. Marzuki, A.Md 080 088 192 Penata / III c Tengue 
107. Herkulanus Herdi 520 026 525 Pengatur Muda / II a Sekendal 
108. Titi Sandora 520 026 434 Pengatur Muda / II a Serimbu 
109. Senan Sani 520 009 304 Pengatur Muda / II a Se Kecamatan Air Besar 
110. Sa’niah - Honorer PPD Jambu 
111. Siti Hajimah - Honorer PPD Semunti 
112. Yudas Yantos 520 126 380 Pengatur Muda Pare, Suti Padang 
113. Nur Arifin, SP - Honorer PPD Nyayum, Paku Raya 
114. Anastasia 520 126 435 Pengatur Muda / II a Sahe Lusur 
115. Yusuf 520 026 524 Pengatur Muda / II a Bengawan Ampar 
116. Erik Susardi 080 134 141 Pengatur Muda / II a Kuala Behe, Sumedang 
117. Alikin 520 026 649 Pengatur Muda / II a Angkanyar 
118. Taufik 080 134 164 Pengatur Muda / II a Kedama 
119. Iskandar - Honorer PPD Sejowet 
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TABEL 2 
DINAS PERTANIAN KABUPATEN LANDAK BERDASARKAN  
NAMA PANGKAT DAN JABATAN 
 
No.  N a m a Golongan Jabatan 
(1) (2) (3) (4) 
1. Ir. Pa’du Palimbong IV/C Kepala Dinas  
2. Markus Onyang, Sm.Hk,S.TP IV/A Penyuluh P. Madya 
3. Ir. Editha. GB IV/A Kasubdin Perternakan 
Dan Perikanan 
4. Drs. Yohanes Meter IV/A Kabid BKP 
5. AY. Sakimin, S.TP IV/A Kepala B. Tanaman  
Pangan dan Hortikultura 
6. Suwandi, S.PKP IV/A Kaur PP. BPP Pahauman 
7. MS. Syiter Lapin, S.PKP III/A Koor.Jab.Fung.  
BPP. Karangan 
8. S. Clement Sinjir, S.PKP III/D Kaur PP. BPP Ngabang 
9. Saut Silalahi III/D Kaur PP. BPP Pahauman 
10. Ir. Liatiantyo, K III/D Kasi Perencanaan dan  
Pelaporan 
11. Matheus Maini, SE III/D Plt. Kasubag Umum 
12. Jacub Burhan Sinyor III/D Penyuluh Pertanian  
Penyelia 
13. M. Maryadi, S.PKP III/D Kaur TPH. BPP Pahauman 
14. Tarmizi, S.PKP III/D Kaur Umum, BPP Ngabang 
15. Kuller Sinaga, SP III/D Koor. Jab. Fung.  
Kec. Sebangki 
16. Gusti Basrun, S.Pi III/C Kasi Pemasaran 
17. Marzuki, Amd III/C Kaur TPH. BPP Ngabang 
18. Fidelis Layu, Amd. III/B Kasi perlindungan dan  
Kesehatan Hewan 
19. Avert Apat, SP III/B Kaur Umum BPP Pahauman 
20. Regina Maria Bali, S.TP III/B Kasi Bimas 
21. Adrianus III/B Kasi Bina Usaha PP 
22. Kimbun. III/B Koor Jab. Fung 
Kec. Sengah Temila 
23. Eva Oktaviani, SP. III/B Staf Dinas 
24. Luther Kendek, S.Pt III/B Staf Dinas 
25. Drh. Intan Aryani III/B Staf Dinas 
26. Eli. S, SP III/B Staf Dinas 
27. Albertus Eko Widi Putranto, SP III/B Staf Dinas 
28. Sri Kusumawati, SP III/B Staf Dinas 
29. Darnia III/B Kaur Umum BPP Darit 
30. Sumardiono, Amd. III/A Koor.Jab.Fung Kec. Ngabang 
Lampiran : 3 
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(1) (2) (3) (4) 
31. Bariel Marpaung, SP III/A Koor.Jab.Fung. BPP Darit 
32. Didi E, Cahyadi III/A Staf Dinas 
33. Budi Eko Prabowo, SP III/A Staf Dinas 
34. M u i n III/A Kaur BKP. BPP. Karangan 
35. Benediktus Beny III/A Staf BPP Pertanian Ngabang 
36. Alexander Tanlejo, SP III/A Staf Dinas 
37. Ramli, S.ST III/A Tugas Belajar 
38. A.M, Pasila, S. SP III/A Staf Dinas Pertanian 
39. Latiman II / C Staf Dinas 
40. Wiwing Sinarti, A.Md II / C Staf Dinas 
41. Sugito II / B Staf Dinas 
42. Ramlan II / B Staf Dinas 
43. Losiana II / B Staf Dinas 
44. A t i II / B Staf Dinas 
45. Seftimas Jafar II / A Petugas Peternakan Kec. 
Menjalin 
46. Anyuk Kardi II / A Petugas Peternak Kec. 
Ngabang 
47. Senan Sani II / A Petugas Peternakan Kec. Air 
Besar 
48. Ya’ Hatta II / A Staf Dinas 
49. Suryadi II / A Petugas Peternakan Kec. 
Mandor 
50. Yuvenalis II / A Staf. BPP. Pahauman 
51. Marsani II / A Staf. BPP. Karangan 
52. Tatas Priyambodo. D II / A Staf BBI Jelimpo 
53. Zulkifli II / A Staf BBI Jelimpo 
54. Dian Srikandi II / A Staf BBP Senakin 
55. Yati. S II / A Staf BBP Senakin 
56. Bernadus. B II / A Staf BBP Karangan 
57. Yeni II / A Staf Dinas pertanian 
58. Yohanes Adjam I / C Staf Dinas 
59. Tamsin  I / A Staf Dinas 
60. Amir II / A Staf BPP Senakin 
61. Angela Velaria, SP III/A Staf Dinas Pertanian 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A.  Identitas Informan : 
N a m a   :  Ir. Padu Palimbong 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki  
Jabatan    :  Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Landak 
Alamat    : Jl. Affandi A. Rani Ngabang 
 
B.  Pertanyaan-pertanyaan : 
1. Bagaimanakah pemberdayaan pegawai tenaga penyuluh di Dinas Pertanian di 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak ? 
Dapat dipercaya 
 
2. Apakah ada metode untuk meningkatkan kemampuan tenaga penyuluhan 
yang ada Dinas Pertanian di Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak ? 
Dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan, juga pendidikan formal. 
 
3. Apakah kegiatan pelatihan dapat meningkatkan kinerja tenaga penyuluh 
lapangan  Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila. ? 
Bisa / Ya 
 
4. Apakah ada cara lain untuk meningkatkan kemampuan tenaga penyuluh 
lapangan yang ada selain pelatihan ? 
Ya / ada. 
 
5. Apakah ada peningkatan yang signifikan bagi tenaga penyuluh lapangan 
Dinas Pertnian Kecamatan Sengah Temila? 
Ada. 
 
6. Bagaimanakah mekanisme metode penyuluhan pertanian yang dilakukan 
tenaga penyuluhan Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila? 
Sistem kerja latihan / kunjungan. 
 
7. Apakah pegawai yang ditempatkan sebagai penyuluh lapangan pertanian telah 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh di Dinas Pertanian Kecamatan 
Sengah Temila? 
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8. Dalam pengisian petugas penyuluh pertanian yang diperlukan kualifikasi 
pendidikan menjadi syarat bagi penyuluhan untuk mencapai efektivitas tugas? 
Data pendidikan formal PPL D3  
 
9. Apakah penempatan penyuluh lapangan  telah mengacu pada the right man on 
the right place? 
Ya 
 
10. Bagaimanakah peran pimpinan dalam mengarahkan tenaga penyuluh lapangan 
untuk meningkatkan kerja tenaga penyuluh tersebut? 
Sebagai Pembina / Pembimbing dan mengarahkan 
 
11. Apakah pelimpahan wewenang kepada tenaga penyuluh sudah di delegasikan 
dengan jelas ? 
PPL sebagai tenaga teknis dan ada Topoksi. 
 
12. Pernahkan pimpinan tidak memberikan pelimpahan wewenang kepada tenaga 
penyuluh lapangan dalam pelaksanaan tugas? 
Selalu dan bertanggung jawab atas wilayah kerjanya  
 
13. Adalah syarat khusus dalam pelimpahan wewenang tersebut? 
Sebagai tenaga profesional 
 
14. Bagaimanakah hasil pekerjaan tenaga penyuluh lapangan yang diberi 
pelimpahan wewenang oleh pimpinan di UPPT Dinas Pertanian Kecamatan 
Sengah Temila? 
Dinilai hasil kerja melalui pelaporan dan monitoring 
 
15. Pelimpahan wewenang yang diberikan apakah sesuai dengan kemampuan 
tenaga penyuluh lapangan yang bersangkutan? 
Ya 
 
16. Bagaimanakah bentuk tanggung jawab yang diberikan kepada tenaga 
penyuluh lapangan yang diberikan wewenang pekerjaan tugas penyuluhan? 
Ada tanggung jawab tugas masing-masing 
 
17. Apakah tenaga penyuluh lapangan yang diberi tanggung jawab oleh pimpinan 
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18. Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab apakah tenaga penyuluh 
lapangan di UPPT Kecamatan Sengah Temila pernah ada penyimpangan? 
PPL hanya sebagai tenaga teknis 
 
19. Apakah pimpinan memberikan tanggung jawab secara kolektif pada tenaga 
penyuluh lapangan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 
dimilikinya? 
Tanggung jawab tetap sesuai wilayah kerja masing-masing 
 
20. Kepada tenaga penyuluh lapangan yang telah diberi tugas dan tanggung jawab 
untuk melakukan pekerjaannya sudah mencapai target yang sudah 
direncanakan Dinas Pertanian? 
Target relatif tergantung kondisi 
 
21. Bagaimanakah motivasi tenaga penyuluh lapangan yang ada di UPPT Dinas 
Pertanian Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak dalam menjalankan 
tugas dan tanggungjawabnya? 
Ingin mendapatkan hasil yang maksimal 
 
22. Bagaimanakah caranya Bapak selaku atasan memotivasi tenaga penyuluh 
lapangan yang ada agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, dan 
dapat memperoleh hasil yang memuaskan? 
Adanya penilaian bagi tenaga penyuluh 
 
23. Apakah tenaga penyuluh lapangan yang telah diberdayakan oleh Dinas 
Pertanian Kabupaten Landak lewat pemberian penghargaan / insentif dan lain-
lain telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik? 
Tidak mesti, tapi profesi dan tugas pokok menjadi tanggung jawab. 
 
24. Bagaimanakah hasil yang dicapai oleh penyuluh lapangan yang telah 
diberdayakan di lingkungan UPPT Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak sudah mencapai target? 
Target relatif, tergantung kondisi lapangan. 
  
25. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung kinerja tugas penyuluh 
lapangan di Kecamatan Sengah Temila dalam melaksanakan tugas ? 
Fasilitas sarana dan prasarna 
 
26. Menurut Bapak/Ibu, saudara selain faktorpendukung apakah ada faktor-faktor 
penghambat dalam kinerja petugas lapangan di Kecamatan Sengah Temila? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A.  Identitas Informan : 
N a m a   :  Evert Apat, SP. 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki  
Jabatan    :  PPL WKPP Senakin Kecamatan Sengah Temila 
Alamat    : Desa Senakin, Kecamatan Sengah Temila 
 
B.  Pertanyaan-pertanyaan : 
1. Bagaimanakah pemberdayaan pegawai tenaga penyuluh di Dinas Pertanian di 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak ? 
Cukup baik 
 
2. Apakah ada metode untuk meningkatkan kemampuan tenaga penyuluhan 
yang ada Dinas Pertanian di Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak ? 
Metode partisipatif dengan melibatkan semua penyuluh untuk bermitra 
dengan petani dalam berbisnis 
 
3. Apakah kegiatan pelatihan dapat meningkatkan kinerja tenaga penyuluh 
lapangan  Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila. ? 
Ya, karena dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
 
4. Apakah ada cara lain untuk meningkatkan kemampuan tenaga penyuluh 
lapangan yang ada selain pelatihan ? 
Ada, dengan berperan aktif dalam organisasi kemasyarakatan. 
 
5. Apakah ada peningkatan yang signifikan bagi tenaga penyuluh lapangan 
Dinas Pertnian Kecamatan Sengah Temila? 
Ada, ada empat orang penyuluh yang aktif sekali dalam melaksanakan 
penyuluhan dan berbisnis langsung dengan petani. 
 
6. Bagaimanakah mekanisme metode penyuluhan pertanian yang dilakukan 
tenaga penyuluhan Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila? 
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7. Apakah pegawai yang ditempatkan sebagai penyuluh lapangan pertanian telah 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh di Dinas Pertanian Kecamatan 
Sengah Temila? 
Belum, karena ada sebagian dari penyuluh yang bukan berasal dari disiplin 
ilmunya dari penyuluh. 
 
8. Dalam pengisian petugas penyuluh pertanian yang diperlukan kualifikasi 
pendidikan menjadi syarat bagi penyuluhan untuk mencapai efektivitas tugas? 
Ya 
 
9. Apakah penempatan penyuluh lapangan  telah mengacu pada the right man on 
the right place? 
Belum semuanya, karena kurangnya tenaga penyuluh yang terampil 
 
10. Bagaimanakah peran pimpinan dalam mengarahkan tenaga penyuluh lapangan 
untuk meningkatkan kerja tenaga penyuluh tersebut? 
Memotivasi penyuluh, memberi kesempatan untuk meningkatkan SDM dan 
pelatihan-pelatihan, serta memberikan penghargaan kepada yang berhasil. 
 
11. Apakah pelimpahan wewenang kepada tenaga penyuluh sudah di delegasikan 
dengan jelas ? 
Ya 
 
12. Pernahkan pimpinan tidak memberikan pelimpahan wewenang kepada tenaga 
penyuluh lapangan dalam pelaksanaan tugas? 
Tidak 
 
13. Adalah syarat khusus dalam pelimpahan wewenang tersebut? 
Tidak. 
 
14. Bagaimanakah hasil pekerjaan tenaga penyuluh lapangan yang diberi 




15. Pelimpahan wewenang yang diberikan apakah sesuai dengan kemampuan 
tenaga penyuluh lapangan yang bersangkutan? 
Ya 
 
16. Bagaimanakah bentuk tanggung jawab yang diberikan kepada tenaga 
penyuluh lapangan yang diberikan wewenang pekerjaan tugas penyuluhan? 
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17. Apakah tenaga penyuluh lapangan yang diberi tanggung jawab oleh pimpinan 
selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik? 
Tidak selalu. 
 
18. Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab apakah tenaga penyuluh 
lapangan di UPPT Kecamatan Sengah Temila pernah ada penyimpangan? 
Tidak 
 
19. Apakah pimpinan memberikan tanggung jawab secara kolektif pada tenaga 
penyuluh lapangan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 
dimilikinya? 
Ya, semua penyuluh tidak dibeda-bedakan, kecuali penyuluh yang mendapat 
tugas khusus. 
 
20. Kepada tenaga penyuluh lapangan yang telah diberi tugas dan tanggung jawab 
untuk melakukan pekerjaannya sudah mencapai target yang sudah 
direncanakan Dinas Pertanian? 
Sudah, karena target yang direncanakan dapat tercapai bahkan bisa 
melampaui target. 
 
21. Bagaimanakah motivasi tenaga penyuluh lapangan yang ada di UPPT Dinas 
Pertanian Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak dalam menjalankan 
tugas dan tanggungjawabnya? 
Memaparkan semua kegiatan proyek dengan transparan terutama masalah 
pendanaan dan menjelaskan tanggung jawabnya. 
 
22. Bagaimanakah caranya Bapak selaku atasan memotivasi tenaga penyuluh 
lapangan yang ada agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, dan 
dapat memperoleh hasil yang memuaskan? 
Mengadakan pertemuan, tentukan waktu dengan diputuskan bersama. 
 
23. Apakah tenaga penyuluh lapangan yang telah diberdayakan oleh Dinas 
Pertanian Kabupaten Landak lewat pemberian penghargaan / insentif dan lain-
lain telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik? 
Ya, karena mereka termotivasi untuk mempertahankan prestasi dan lain-lain 
yang menjadi haknya. 
 
24. Bagaimanakah hasil yang dicapai oleh penyuluh lapangan yang telah 
diberdayakan di lingkungan UPPT Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak sudah mencapai target? 
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25. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung kinerja tugas penyuluh 
lapangan di Kecamatan Sengah Temila dalam melaksanakan tugas ? 
Fasilitas kendaraan, uang transportasi. 
 
26. Menurut Bapak/Ibu, saudara selain faktorpendukung apakah ada faktor-faktor       
penghambat dalam kinerja petugas lapangan di Kecamatan Sengah Temila? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A.  Identitas Informan : 
N a m a   :  DUMARIA, SP. 
Jenis Kelamin   :  Perempuan 
Jabatan    :  PPL Wilayah Kerja Desa Paloan Kec. Sengah Temila 
Alamat    : Desa Paloan, Kecamatan Sengah Temila 
 
B.  Pertanyaan-pertanyaan : 
1. Bagaimanakah pemberdayaan pegawai tenaga penyuluh di Dinas Pertanian di 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak ? 
Masih harus diberikan pelatihan 
 
2. Apakah ada metode untuk meningkatkan kemampuan tenaga penyuluhan 
yang ada Dinas Pertanian di Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak ? 
Ada, seperti pelatihan / diklat, studi banding. 
 
3. Apakah kegiatan pelatihan dapat meningkatkan kinerja tenaga penyuluh 
lapangan  Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila. ? 
Ya, melalui pelatihan keterampilan penyuluh dapat lebih ditingkatkan 
(menambah wawasannya). 
 
4. Apakah ada cara lain untuk meningkatkan kemampuan tenaga penyuluh 
lapangan yang ada selain pelatihan ? 
Melalui kursus, memberikan penyuluhan buku-buku yang relevan untuk 
menambah pengetahuan . 
 
5. Apakah ada peningkatan yang signifikan bagi tenaga penyuluh lapangan 
Dinas Pertnian Kecamatan Sengah Temila? 
Ada. 
 
6. Bagaimanakah mekanisme metode penyuluhan pertanian yang dilakukan 
tenaga penyuluhan Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila? 
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7. Apakah pegawai yang ditempatkan sebagai penyuluh lapangan pertanian telah 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh di Dinas Pertanian Kecamatan 
Sengah Temila? 
Sebagian besar sudah sesuai 
 
8. Dalam pengisian petugas penyuluh pertanian yang diperlukan kualifikasi 
pendidikan menjadi syarat bagi penyuluhan untuk mencapai efektivitas tugas? 
Ya tentu saja, seorang penyuluh pertanian adalah seorang yang minimal 
lulusan SMK Pertanian sehingga ia bisa terampil dalam memberikan 
penyuluhan, jika orang tersebut tidak memliki basic tentang pertanian diberi 
tugas menyuluh tentulah ia merasa kesulitan dalam melaksanakan tugasnya.   
 
9. Apakah penempatan penyuluh lapangan  telah mengacu pada the right man on 
the right place? 
Ya, sebgian besar/semua penyuluh berlatar belakang dari disiplin Ilmu 
Pertanian. 
 
10. Bagaimanakah peran pimpinan dalam mengarahkan tenaga penyuluh lapangan 
untuk meningkatkan kerja tenaga penyuluh tersebut? 
Memberikan motivasi kepada penyuluh. 
 
11. Apakah pelimpahan wewenang kepada tenaga penyuluh sudah di delegasikan 
dengan jelas ? 
Ya, sudah dalam hal ini setiap penyuluh bertanggung jawab penuh terhadap 
WKPP binaannya.. 
 
12. Pernahkan pimpinan tidak memberikan pelimpahan wewenang kepada tenaga 
penyuluh lapangan dalam pelaksanaan tugas? 
Tidak, setiap penyuluh dalam suatu BPP memiliki wewenang penuh terhadap 
wilayah binaannya (WKPP) sesuai dengan Tupoksi. 
 
13. Adalah syarat khusus dalam pelimpahan wewenang tersebut? 
Yang pasti wewenang diberikan kepada orang yang memiliki kemampuan 
untuik melaksanakan apa yang telah dipercayakan oleh pimpinan. 
 
14. Bagaimanakah hasil pekerjaan tenaga penyuluh lapangan yang diberi 
pelimpahan wewenang oleh pimpinan di UPPT Dinas Pertanian Kecamatan 
Sengah Temila? 
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15. Pelimpahan wewenang yang diberikan apakah sesuai dengan kemampuan 
tenaga penyuluh lapangan yang bersangkutan? 
Ya, seharusnya memang demikian karena saat seseorang diangkat sebagai 
penyuluh seharusnya sudah mempertimbangkan kemampuannya dalam 
membina suatu WKPP sehingga ia dapat menjadi seorang penyuluh yang 
professional. 
 
16. Bagaimanakah bentuk tanggung jawab yang diberikan kepada tenaga 
penyuluh lapangan yang diberikan wewenang pekerjaan tugas penyuluhan? 
Bentuk tanggung jawab ini dapat berupa melakukan pembinaan ke WKPP 
dengan penuh tanggung jawab dapat melakukan kegiatan LAKU. 
Anjangsana, kunjungan rutin, dll. 
 
17. Apakah tenaga penyuluh lapangan yang diberi tanggung jawab oleh pimpinan 
selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik? 
Ya, hal ini terlihat dari suksesnya setiap program yang telah direncanakan. 
 
18. Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab apakah tenaga penyuluh 
lapangan di UPPT Kecamatan Sengah Temila pernah ada penyimpangan? 
Tidak 
 
19. Apakah pimpinan memberikan tanggung jawab secara kolektif pada tenaga 
penyuluh lapangan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 
dimilikinya? 
Tidak, masing-masing mempunyai tanggungjawabnya sesuai tugas yang 
diberikan. 
 
20. Kepada tenaga penyuluh lapangan yang telah diberi tugas dan tanggung jawab 
untuk melakukan pekerjaannya sudah mencapai target yang sudah 
direncanakan Dinas Pertanian? 
Ya 
 
21. Bagaimanakah motivasi tenaga penyuluh lapangan yang ada di UPPT Dinas 
Pertanian Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak dalam menjalankan 
tugas dan tanggungjawabnya? 
Mereka melaksanakan tugas nya semaksimal apa yang dimilikinya. 
 
22. Bagaimanakah caranya Bapak selaku atasan memotivasi tenaga penyuluh 
lapangan yang ada agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, dan 













Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
23. Apakah tenaga penyuluh lapangan yang telah diberdayakan oleh Dinas 
Pertanian Kabupaten Landak lewat pemberian penghargaan / insentif dan lain-
lain telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik? 
Ya, walaupun masih banyak terdapat kekurangan. 
 
24. Bagaimanakah hasil yang dicapai oleh penyuluh lapangan yang telah 
diberdayakan di lingkungan UPPT Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak sudah mencapai target? 
 
25. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung kinerja tugas penyuluh 
lapangan di Kecamatan Sengah Temila dalam melaksanakan tugas ? 
Faktor pengabdian / rasa tanggung jawab terhadap tugas, adanya 
penghargaan / reward yang berupa intensif dll. 
 
26. Menurut Bapak/Ibu, saudara selain faktorpendukung apakah ada faktor-faktor 
penghambat dalam kinerja petugas lapangan di Kecamatan Sengah Temila? 
SDM petani rendah, modal kurang, sehingga kesulitan dalam membeli 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A.  Identitas Informan : 
N a m a   :  Mathus Maini, SE 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki  
Jabatan    :  Sekretaris Badan Pelaksanaan Penyuluhan dan  
        Ketahanan Pangan Kabupaten Landak 
Alamat    : desa Paloan, Kecamatan Sengah Temila 
 
 
B.  Pertanyaan-pertanyaan : 
1. Bagaimanakah pemberdayaan pegawai tenaga penyuluh di Dinas Pertanian di 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak ? 
Baik, terbukti Bupati Landak mendapat penghargaan dari Presiden RI 
Agustus 2008. 
 
2. Apakah ada metode untuk meningkatkan kemampuan tenaga penyuluhan 
yang ada Dinas Pertanian di Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak ? 
Peningkatan SDM dengan pendidikan formal dan non formal (studi banding 
dll). 
 
3. Apakah kegiatan pelatihan dapat meningkatkan kinerja tenaga penyuluh 
lapangan  Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila. ? 
Dapat, karena dengan pelatihan dapat meningkatkan keterampilan petugas. 
 
4. Apakah ada cara lain untuk meningkatkan kemampuan tenaga penyuluh 
lapangan yang ada selain pelatihan ? 
Ada, yaitu dengan brosur-nrosur studi banding dan kegiatan-kegiatan 
lainnya.. 
 
5. Apakah ada peningkatan yang signifikan bagi tenaga penyuluh lapangan 
Dinas Pertnian Kecamatan Sengah Temila? 
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6. Bagaimanakah mekanisme metode penyuluhan pertanian yang dilakukan 
tenaga penyuluhan Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila? 
Melalui sistem kelembagaan kelompok-kelompok tani dan sistem kerja 
kunjungan ke lapangan. 
 
7. Apakah pegawai yang ditempatkan sebagai penyuluh lapangan pertanian telah 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh di Dinas Pertanian Kecamatan 
Sengah Temila? 
Telah sesuai, karena satu PPL satu desa minimal 500-2500 Ha hamparan 
dengan kelompok yang bervariasi. 
 
8. Dalam pengisian petugas penyuluh pertanian yang diperlukan kualifikasi 
pendidikan menjadi syarat bagi penyuluhan untuk mencapai efektivitas tugas? 
PPL sesuai dengan Undang-Undang No.16 Tahun 2006, PPL minimal 
pendidikan formal D3. 
 
9. Apakah penempatan penyuluh lapangan  telah mengacu pada the right man on 
the right place? 
Sesuai, karena penempatan harus ada kriteria dan persyaratan tertentu. 
 
10. Bagaimanakah peran pimpinan dalam mengarahkan tenaga penyuluh lapangan 
untuk meningkatkan kerja tenaga penyuluh tersebut? 
Membagi habis wilayah kerja yang didasari dengan potensi yang pasti. 
 
11. Apakah pelimpahan wewenang kepada tenaga penyuluh sudah di delegasikan 
dengan jelas ? 
Tugas Pokok dan Pungsi PPL sebagai penyampai informasi maka 
sepenuhnya wewenang PPL. 
 
12. Pernahkan pimpinan tidak memberikan pelimpahan wewenang kepada tenaga 
penyuluh lapangan dalam pelaksanaan tugas? 
Tetap ada karena sesuai Tupoksi dan tanggung jawab sebagai PPL. 
 
13. Adalah syarat khusus dalam pelimpahan wewenang tersebut? 
Harus sesuai potensi dan latar belakang kemampuan. 
 
14. Bagaimanakah hasil pekerjaan tenaga penyuluh lapangan yang diberi 
pelimpahan wewenang oleh pimpinan di UPPT Dinas Pertanian Kecamatan 
Sengah Temila? 
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15. Pelimpahan wewenang yang diberikan apakah sesuai dengan kemampuan 
tenaga penyuluh lapangan yang bersangkutan? 
Harus sesuai karena menyangkut kemampuan dan proporsional PPL. 
 
16. Bagaimanakah bentuk tanggung jawab yang diberikan kepada tenaga 
penyuluh lapangan yang diberikan wewenang pekerjaan tugas penyuluhan? 
Tanggung jawab terhadap kemajuan fisik dan dalam bentuk laporan datanya. 
 
17. Apakah tenaga penyuluh lapangan yang diberi tanggung jawab oleh pimpinan 
selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik? 
Tetap demikian karena selalu di monitoring dan di evaluasi secara terjadwal. 
 
18. Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab apakah tenaga penyuluh 
lapangan di UPPT Kecamatan Sengah Temila pernah ada penyimpangan? 
Penyimpangan terhadap waktu memang kadang-kadang, tapi bentuk keuangan 
memang PPL tidak mengelolanya. 
 
19. Apakah pimpinan memberikan tanggung jawab secara kolektif pada tenaga 
penyuluh lapangan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 
dimilikinya? 
Ya, karena pelimpahan Tupoksi. 
 
20. Kepada tenaga penyuluh lapangan yang telah diberi tugas dan tanggung jawab 
untuk melakukan pekerjaannya sudah mencapai target yang sudah 
direncanakan Dinas Pertanian? 
Paling tidak sudah berupaya untuk peningkatan pendapatan dan tanam padi 
2 kali / tahunnya. 
 
21. Bagaimanakah motivasi tenaga penyuluh lapangan yang ada di UPPT Dinas 
Pertanian Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak dalam menjalankan 
tugas dan tanggungjawabnya? 
PPL bertanggung jawab kepada Tupoksinya melaporkan hasil pekerjaannya. 
 
22. Bagaimanakah caranya Bapak selaku atasan memotivasi tenaga penyuluh 
lapangan yang ada agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, dan 
dapat memperoleh hasil yang memuaskan? 
Dengan melengkapi sarana / prasarana untuk kegiatan di lapangan termasuk 
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23. Apakah tenaga penyuluh lapangan yang telah diberdayakan oleh Dinas 
Pertanian Kabupaten Landak lewat pemberian penghargaan / insentif dan lain-
lain telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik? 
Sebagai ikatan-ikatan motivasi diri sudah dilakukan dan kesadaran PNS lebih 
diutamakan. 
 
24. Bagaimanakah hasil yang dicapai oleh penyuluh lapangan yang telah 
diberdayakan di lingkungan UPPT Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak sudah mencapai target? 
Dilihat dari pelaporan PPL dan hasil fisik di lapangan. 
  
25. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung kinerja tugas penyuluh 
lapangan di Kecamatan Sengah Temila dalam melaksanakan tugas ? 
Faktor sarana / prasarana, SDM masyarakat, modal, dan budaya. 
 
26. Menurut Bapak/Ibu, saudara selain faktorpendukung apakah ada faktor-faktor 
penghambat dalam kinerja petugas lapangan di Kecamatan Sengah Temila? 
Faktor penghambat masih banyak, terutama yang menyangkut adat istiadat 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A.  Identitas Informan : 
N a m a   :  M.  Maryadi, S. PKP 
Jenis Kelamin   :  Laki-laki  
Jabatan    :  Kepala Balai Penyuluhan Pertanian Senakin 
Alamat    : Senakin, Kecamatan Sengah Temila 
 
B.  Pertanyaan-pertanyaan : 
1. Bagaimanakah pemberdayaan pegawai tenaga penyuluh di Dinas Pertanian di 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak ? 
Baik dan sesuai dengan SDM 
 
2. Apakah ada metode untuk meningkatkan kemampuan tenaga penyuluhan 
yang ada Dinas Pertanian di Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak ? 
Peningkatan SDM petugas dan petani. 
 
3. Apakah kegiatan pelatihan dapat meningkatkan kinerja tenaga penyuluh 
lapangan  Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila. ? 
Ya 
 
4. Apakah ada cara lain untuk meningkatkan kemampuan tenaga penyuluh 
lapangan yang ada selain pelatihan ? 
Ada, dengan motivasi diri dan sebagainya. 
 
5. Apakah ada peningkatan yang signifikan bagi tenaga penyuluh lapangan 
Dinas Pertnian Kecamatan Sengah Temila? 
Ya, tanam 2 kali / tahun dan produksi. 
 
6. Bagaimanakah mekanisme metode penyuluhan pertanian yang dilakukan 
tenaga penyuluhan Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila? 
Sistem kunjungan ke kelompok tani yang terjadwal. 
 
7. Apakah pegawai yang ditempatkan sebagai penyuluh lapangan pertanian telah 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh di Dinas Pertanian Kecamatan 
Sengah Temila? 
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8. Dalam pengisian petugas penyuluh pertanian yang diperlukan kualifikasi 
pendidikan menjadi syarat bagi penyuluhan untuk mencapai efektivitas tugas? 
Ya, SDM menjadi faktor utama dalam penerapan teknologi pertanian.  
 
9. Apakah penempatan penyuluh lapangan  telah mengacu pada the right man on 
the right place? 
Betul, tidak asal-asal. 
 
10. Bagaimanakah peran pimpinan dalam mengarahkan tenaga penyuluh lapangan 
untuk meningkatkan kerja tenaga penyuluh tersebut? 
Ya, sesuai potensi dan di SK kan. 
 
11. Apakah pelimpahan wewenang kepada tenaga penyuluh sudah di delegasikan 
dengan jelas ? 
Ya. 
 
12. Pernahkan pimpinan tidak memberikan pelimpahan wewenang kepada tenaga 
penyuluh lapangan dalam pelaksanaan tugas? 
Ya 
 
13. Adalah syarat khusus dalam pelimpahan wewenang tersebut? 
Menguasai tupoksinya. 
 
14. Bagaimanakah hasil pekerjaan tenaga penyuluh lapangan yang diberi 
pelimpahan wewenang oleh pimpinan di UPPT Dinas Pertanian Kecamatan 
Sengah Temila? 
Diharapkan dapat baik dan bertanggung jawab. 
 
15. Pelimpahan wewenang yang diberikan apakah sesuai dengan kemampuan 
tenaga penyuluh lapangan yang bersangkutan? 
Ya 
 
16. Bagaimanakah bentuk tanggung jawab yang diberikan kepada tenaga 
penyuluh lapangan yang diberikan wewenang pekerjaan tugas penyuluhan? 
Adanya pelaporan. 
 
17. Apakah tenaga penyuluh lapangan yang diberi tanggung jawab oleh pimpinan 
selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik? 
Ya. 
 
18. Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab apakah tenaga penyuluh 
lapangan di UPPT Kecamatan Sengah Temila pernah ada penyimpangan? 
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19. Apakah pimpinan memberikan tanggung jawab secara kolektif pada tenaga 
penyuluh lapangan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 
dimilikinya? 
Secara perorangan / kolektif. 
 
20. Kepada tenaga penyuluh lapangan yang telah diberi tugas dan tanggung jawab 
untuk melakukan pekerjaannya sudah mencapai target yang sudah 
direncanakan Dinas Pertanian? 
Relatif, sesuai dengan kondisi masing-masing. 
 
21. Bagaimanakah motivasi tenaga penyuluh lapangan yang ada di UPPT Dinas 
Pertanian Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak dalam menjalankan 
tugas dan tanggungjawabnya? 
Ya. 
 
22. Bagaimanakah caranya Bapak selaku atasan memotivasi tenaga penyuluh 
lapangan yang ada agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, dan 
dapat memperoleh hasil yang memuaskan? 
Adanya hasil monitoring dan evaluasi. 
 
23. Apakah tenaga penyuluh lapangan yang telah diberdayakan oleh Dinas 
Pertanian Kabupaten Landak lewat pemberian penghargaan / insentif dan lain-
lain telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik? 
Sebgian besar berpengaruh. 
 
24. Bagaimanakah hasil yang dicapai oleh penyuluh lapangan yang telah 
diberdayakan di lingkungan UPPT Dinas Pertanian Kecamatan Sengah Temila 
Kabupaten Landak sudah mencapai target? 
Adanya peningkatan SDM petani dan pendapatan. 
  
25. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung kinerja tugas penyuluh 
lapangan di Kecamatan Sengah Temila dalam melaksanakan tugas ? 
Fasilitas kerja dan uang pembinaan. 
 
26. Menurut Bapak/Ibu, saudara selain faktorpendukung apakah ada faktor-faktor 
penghambat dalam kinerja petugas lapangan di Kecamatan Sengah Temila? 
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No. Yang Di Observasi Baik Tidak baik 










3. Kondisi Kepegawaian di Dinas 









5. Kondisi tugas pokok dan fungsi di Dinas 









7. Kondisi kegiatan penyuluhan di Dinas 




8. Kondisi rencana penyuluhan di Dinas 
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